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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
It mattersnot how long we live, but how we live.
Y ang terpenting adalah melakukan yang terbaik

Sebagai langkah untuk menuju yang terbaik

Atas karunia Allah SWT karya ini mampu terselesaikan, karena karya ini adalah
bingkisan terindah studi saya di kampus tercinta.
Saya persembahkan karyaini untuk:
= Ayahanda Supar dan lbunda Karniti tercinta, ku takkan pernah lupa akan
semua pengorbanan dan jerih paya yang engkau berikan untuk ku agar dapat
menggapal cita-cita dengan semangat serta do’a yang kalian lantunkan
untukku sehingga mampu menyel esaikan karyaku ini
= Ayunda Jumrotun Muslimah dan Jumiati, serta Adinda Zikri dan Rofika tiada
yang paling mengharukan saat berkumpul bersama kalian yang selau
memberikan warna yang tak bisa tergantikan. Terimakasih atas do’a dan
bantuan kalian selama ini, hanya karya kecil ini yang dapat ku persembahkan
dan maaf belum bisamenjadi panutan yang seutuhnya.
= Terima kasih untuk dosen pembimbing, para dosen dan staf-staf kampus
tercinta yang telah memberikan semangat dan motivasinya.
=  Ku persembahkan juga karya kecil ini untuk kekasih yang selau menemani
dan memberikan semangat. Terima kasih atas kasih sayang, perhatian dan

kesabaranmu, semangat dan inspirasi dalam menyel esaikan tugas akhir ini.



Teman-teman seperjuangan terima kasih atas bantuan, do’a, nasehat, hiburan
dan semangat yang kalian berikan dan aku takkan pernah melupakkan masa-

masakita

Dan Almamaterku yang selalu ku ingat dan ku banggakan
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ABSTRAK

Latar belakang dalam penelitian ini mengenai pembinaan akhlak yang
dilakukan untuk membangun perilaku keagamaan yang tentunya bersifat dan bersikap
yang baik dan benar. Sehingga terciptanya akhlakul karimah pada diri anak Panti
Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang.

Maka dengan ini penditi mengkagi dan mendliti tentang pembinaan
pendidikan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti Asuhan
Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembinaan keagamaan yang dilakukan di panti tersebut dan
mengetahui apakah pembinaan keagamaan dapat meningkatkan akhlakul karimah
serta faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah.

Permasalahan yang diteliti dalam pembahasan ini mengenai bagaimana
pembinaan keagamaan yang dilaksanakan, lalu apakah pembinaan keagamaan dalam
meningkatkan akhlakul karimah, serta apa sgja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan pembinaan keagamaan dalam meningkatkan
akhlakul karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif yaitu mengetahui
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah. Dengan metode
pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan untuk analisisnya peneliti menggunakan
teknik analisis data kualitatif, yaitu merangkum dan memilih hal-ha pokok,
mendisplay data yang diperoleh serta menarik kesimpulan dari hasil data yang
diperoleh.

Hasil penelitian yang diperoleh ialah meningkatkan akhlakul karimah di Panti
Asuhan ini dengan cara melakukan pembinaan keagamaan dan mengarahkan anak
asuh kepada praktek ibadah yang melibatkan kegiatan individu seperti puasa, sholat
dan berdoa serta praktek ibadah yang melibatkan masyarakat seperti majlis ta’lim.
Adapun kendala dalam pelaksanaan pembinaan keagaaman antara lain sarana
prasarana, perbedaan karakter dan pelanggaran aturan oleh anak asuh.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia di masa ini sangat memprihatinkan. Hal ini terlihat
ketika anak-anak yang seharusnya mengembangkan dan mengeyam dunia pendidikan
baik itu pendidikan umum maupun agama malah bekerja membantu orang tuanya
memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya.

Seringnya hal tersebut dijumpai di masyarakat maka, pemerintah dan tokoh
masyarakat bekerja sama dalam program pendidikan. Karena beka pendidikan
diharapkan mampu mengubah dan mengaarkan apa yang mereka tidak ketahui,
menjadikan kehidupan lebih layak, berwawasan dan intelektual. Sebagaimana Firman
Allah SWT dadam Q. S. Al-*Alaq :

SHO)asyt 1A () eolaiER() ¥ LM

() &z 2L Gl e ()

“Bacalah dengan menyebut Tuhanmu yang menciptaka., Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmu Yang

Maha Mulia yang mengajarkan (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahui”.*( Q. S Al-‘Alag: 1—5)

Pendidikan merupakan hasil awal dari kesadaran untuk saling membutuhkan,
saling melengkapi dan saling membantu. Karena manusia hidup selalu beriringan

dengan manusia lain di dalam lingkungannya. Kesadaran bahwa manusia dalam

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim, (Cimanggis Depok: Penerbit
Sabig), him. 597



hidup ini membutuhkan manusia yang menimbulkan hubungan sosial dan peranan
dalam kehidupan sehingga terjadi suatu perasaan akan saling membutuhkan dan
bermanfaat bagi orang lain.

Salah satu usaha untuk mewujudkan hubungan untuk saling membutuhkan
dan bermanfaat bagi orang lain dengan cara membina dan membimbing anak asuh di
Panti Asuhan yang memang membutuhkan bimbingan dan pembinaan secara
langsung. Para pengasuh Panti Asuhan memang memilih pendidikan Agama Islam
yang menurutnya memang paling pokok untuk membentuk mental keagamaan dan
akhlak yang terpuji bagi anak.

Menurut Muhammad Azmi pembinaan pengasuhan yaitu anak-anak yang
dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungss dan mengalami
deprevasi maternal, paternal dan parental mempunyai resiko tinggi untuk
menderita gangguan perkembangan kepribadian %/aitu perkembangan mental
intelektual, mental emosiona dan mental spritual.

Anak-anak yang berada di Panti Asuhan merupakan anak yang tergolong
kekurangan, baik dalam perekonomian keluarga, kash sayang dalam keluarga,
perhatian dibidang pendidikan, orang tua meninggal atau memang orang tuanya
sengaja menitipkan anaknyadi Panti Asuhan guna membantu dalam pembinaan anak-
anaknya.

Panti Asuhan Bunda Nuraida merupakan salah satu lembaga yang
memberikan pelayanan terhadap anak asuh dalam menanamkan akhlak yang terpuji
kepada anak asuh, pembinaan yang dilakukan memperhatikan aspek mental, spiritual,

kedisiplinan, moral, intelektual, fisk dan psikisnya karena anak adalah sosok yang

2 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak,.( Solo: Belukar, 2006), him. 67



masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang yang lebih dewasa untuk
mendidik, mengajar, membina serta memberikan perhatian.

Panti Asuhan Bunda Nuraida memiliki pengaruh besar terhadap suasana
religius anak asuh dan pembinaan akhlak yang mulia pada anak karena akhlak
merupakan pokok esensi gjaran Islam selain agidah dan syariah sehingga dengan
akhlak akan terbina mental dan jiwa manusia untuk memiliki hakikat kemanusiaan
yang tertinggi dengan akhlak akan dilihat corak dan hakikat manusia yang
sebenarnya.

Sebagal lembaga pendidikan sosial yang mengasuh anak yatim, piatu, yatim
piatu, anak terabaikan dari kasih sayang orang tuanya, para pengasuh dan pengurus
Panti Asuhan dapat membina akhlak karena pembinaan akhlak merupakan penuntun
bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian sebaik yang
ditunjukkan oleh a-Quran dan hadits.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

8L sl ) e ) 505 A0 o Al e
“Dari Malik r.a bahwasanya telah sampai kepadanya Rasulullah
SAWtelah bersabda: Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi untuk

menyempurnakan akhlak” (H.R. Ahmad).?

¥ Malik Bin Anas, Al-Mutawaththa’, Diterjemahkan oleh Adib Bisri Musthofa, jilid 2, (
Semarang : Toha Putra, 1995), him. 705



Dari hadits di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW di utus ke
muka bumi ini mempunyai tugas dan kewagjiban yang jelas untuk memperbaiki
akhlak manusia sehingga dapat mengetahui mana yang bailk dan mana yang buruk
sesuai gjaran Islam.* Namun dalam konteks ini tentulah tidak mudah untuk membina
anak untuk memiliki akhlakul karimah.

Memang banyak kendala-kendala yang dijumpal ketika berhadapan langsung
dengan anak dalam mendidik dan membina dalam proses kedewasaanya, kurangnya
pengetahuan agama, sosial, motivasi dan minimnya anak dalam mengamalkan
pengetahuannya. Kendala-kendala juga terdapat pada hal yang menunjang
pembinaan.

Dari uraian di atas maka, peneliti akan membahas permasalahan tersebut
dengan mengadakan pendlitian yang berjudul “PEMBINAAN KEAGAMAAN
DALAM MENINGKATKAN AKHLAKUL KARIMAH DI PANTI ASUHAN

BUNDA NURAIDA JL. MP. MANGKUNEGARA SUKATANI PALEMBANG"

* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam. Cet-4, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2014), him. 25



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi terhadap tema penelitian yang diangkat:

1. Pengetahuan agama yang kurang.

2. Lemahnyamotivas diri dari anak panti untuk belgjar agama.

3. Kurangnya kesadaran anak panti untuk mengamakan amalan-amalan

wajib dan sunnah.

4. Anak Panti yang kurang memperhatikan tata tertib yang ada di panti.

5. Saranadan prasarana yang minim.
C. Batasan Masalah

Untuk membatas permasaahan sehingga tidak menyimpang dari
permasalahan maka peneliti dibatass pada pembinaan keagamaan daam
meningkatkan akhlakul karimah yang berhubungan dengan akhlak manusia sebagai
hamba Allah di Panti Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani
Palembang. Pembinaan keagamaan disini adalah pembinaan Agama Islam yang mana
tujuannya untuk meningkatkan akhlakul karimah kepada anak Panti Asuhan Bunda

Nuraida



D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa sgja upaya pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti Asuhan
Bunda Nuraida?
2. Apakah pembinaan keagamaan dapat meningkatkan akhlakul karimah di
Panti Asuhan Bunda Nuraida?
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti
Asuhan Bunda Nuraida?
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah
di Panti Asuhan Bunda Nuraida bertujuan untuk:
a.  Untuk mengetahui upaya pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh
Panti Asuhan Bunda Nuraida.
b. Untuk mengetahui pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul
karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan

dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida.



2. Kegunaan Penelitian

Manfaat hasil penelitian pembinaan keagamaan dalam meningkatkan

akhlakul karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara

Sukatani Palembang adal ah:

a. Secarateoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan penelitian
yang selanjutnya serta menambah wawasan mengenai anak Panti Asuhan
dan memperkaya Khazanah kellmuan, terutama dalam bidang sosial.

b. Secarapraktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh:

1) Panti Asuhan Bunda Nuraida, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan acuan membuat program-program
yang terkait dengan kebutuhan anak Panti Asuhan.

2) Masyarakat
Penelitian ini sebagal salah satu wacana untuk meningkatkan
kepedulian sosial terhadap anak Panti Asuhan di Palembang.

3) Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagal sarana berpikir ilmiah
untuk dapat memahami secara kritis mengenai kehidupan anak

Panti Asuhan.



F. Kajian Pustaka

Kagian pustaka adalah uraian tentang observas penelitian yang sedang
direncanakan. Namun selain penelitian secara langsung atau terjun langsung
kelapangan untuk mengamati penelitian, peneliti juga melakukan kajian pustaka dari
berbagai buku. Setelah dilakukan pemeriksaan ternyata belum ada yang membahas
judul yang akan pendliti teliti.

Daam upaya membantu kesuksesan peneliti dalam membuat skripsi, peneliti
akan melakukan kgjian pustaka serta tinjauan atau pengamatan langsung ke lapangan
untuk mengkai dan meneliti tentang pembinaan keagamaan dalam meningkatkan
akhlakul karimah di panti asuhan Bunda Nuraida dan peneliti telah melakukan kajian
atau tinjauan pustaka untuk mengkaji beberapa penelitian yang berhubungan dengan
skripsi yang akan peneliti buat yaitu:

Kinasih Novarisa dalam skripsinya yang berjudul ““Pola Pembinaan di Panti
Asuhan Yatim Arrahman Seman Yogyakarta, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Seman:Universitas Negeri Yogyakarta, 2012)”. Pada kesimpulannya: pola
pembinaan di Panti Asuhan ini dilakukan secara rutin dan insidental dalam bentuk
pembinaan kepribadian dan kemandirian.® Persamaan penelitian Kinasih Novarisa
dengan peneliti adalah sama-sama membahas masalah pembinaan di panti Asuhan.
Sedangkan letak perbedaan penelitian Kinasih Novarisa dengan peneliti, penelitian
Kinasih Novarisa yaitu membahas Pola Pembinaan di Panti Asuhan Yatim Arrahman

Seman Yogyakarta, sedangkan perbedaannya peneliti mengkgji tentang Pembinaan

® Kinasih Novarisa, “Pola Pembinaan di Panti Asuhan Y atim Arrahman*. Skripsi Sarjana Pen
didikan Islam, (Sleman: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2012), him. 12



Keagamaan dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah di Panti Asuhan Bunda
Nuraida.

Wahyu Rishandi dalam tesisnya yang berjudul “Pola Pembinaan Narapidana
di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A Wanita Tanjung Gusta Medan*. Pada
kesmpulannya: beris tentang hak dan kewagiban narapidana serta pola
pembinaannya.® Persamaan penelitian Wahyu Rishandi dengan peneliti adalah sama-
sama membahas masalah pembinaan. Sedangkan letak perbedaan penelitian Wahyu
Rishandi dengan pendliti, penelitian Wahyu Rishandi yaitu membahas tentang Pola
Pembinaan Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A Wanita Tanjung
Gusta Medan, sedangkan peneliti meneliti tentang Pembinaan Keagamaan dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah di Panti asuhan Bunda Nuraida.

Sylvia Carolina dalam jurnalnya yang berjudul “Pola Pembinaan Kepribadian
Anak Asuh” dari fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo”. Pada
kesimpulannya: pola pembinaan kepribadian anak asuh di Panti Asuhan ditekankan
pada aspek agama dimana anak-anak asuh yang sudah akil baligh diwgjibkan untuk
melakukan shalat 5 waktu dan juga pengagjian bersama yang dilakukan setiap 2
minggu sekali meskipun hal ini belum berjalan secara maksimal akan tetapi terus
ditingkatkan agar tercapai sesuai yang diharapkan.” Persamaan penelititan Syilvia
Carolina dengan peneliti adalah membahas masalah pembinaan. Sedangkan letak

perbedaannya Syilvia Carolina didalam skripsinya Bagaimana Cara Membina

® Wahyu Rishandi, “Pola Pembinaan Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A
Wanita Tanjung Gusta Medan”, Tesis Sarjana Hukum, (Medan: Universitas Medan , 2012), him. 21

" Sylvia Carolina, “Pola Pembinaan Kepribadian Anak Asuh”, Skripsi Sarjana Sosia |,
(Gorontalo: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo, 2012), him. 13



Kepribadian Anak Asuh, peneliti meneliti tentang Pembinaan Keagamaan dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida.
G. KerangkaTeori

1.1 Pembinaan

Secara harfiah pembinaan berasal dari kata bina yang berarti "bangun”
mendapat awalan "pem" dan akhiran "an" menjadi "pembinaan” yang berarti
"Pembangunan”.® Menurut Masdar Helmy Pembinaan adalah mencakup segala
ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan
kualitas beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang ahklak dan
bidang kemasyarakatan.®

“Pembinaan adalah suatu bentuk atau model usaha, tindakan maupun kegiatan
yang dilakukan secara berdaya guna untuk membuat sesuatu yang lebih baik dan
lebih bermanfaat.” *°

Menurut Handoko Hani “pembinaan diartikan sebagai acuan yang digunakan
memperbaruhi atau membangun ke arah yang lebih baik, pola pembinaan juga
merupakan kegiatan individu-individu yang secara langsung terlibat dalam persiapan
dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut”. **

Pembinaan dapat ditinjau dari dua sudut pandang yaitu berasal dari sudut

pembaharuan dan berasal dari sudut pengawasan. Pembinaan yang berasal dari sudut

8 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
2011), him. 45

® Masdar Helmy, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Umat, (Semarang: |AIN Walisongo
Semarang, 2006), him. 3

19 sylvia Caroling, Op.cit., him. 4.

1 gylvia Caroling, Op.cit., him. 2



pembaharuan yaitu mengubah sesuatu menjadi yang baru dan memiliki nilai-nilai
lebih baik bagi kehidupan masa yang akan datang. Sedangkan pembinaan yang
berasal dari sudut pengawasan yaitu usaha untuk membuat sesuatu lebih sesuai
dengan kebutuhan yang telah direncanakan.

Indikator pola pembinaan keagamaan adalah sebagal berikut:

a. Mendorong agar taat beribadah dan bertagwa.

b. Agar berpengatahuan tentang hukum Islam.

o

Membina agar suka beramal.

d. Memekarkan potensi dan membangun kepercayaan diri, menumbuhkan

kesadaran kritis-konstruksi-bertanggungjawab.

Pembinaan adalah cara serta usaha untuk meningkatkan pengetahuan yang
telah ada didalam diri seseorang supaya mampu menjalani hidup dengan baik agar
membentuk pribadi yang sehat baik dari segi moral maupun mental.

Pengertian keagamaan berasal dari kata agama yang kemudian mendapat
awalan “ke” dan akhiran “an” Sehingga membentuk kata baru yaitu “keagamaan”.
Jadi keagamaan di sini mempunyai arti “segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta
dengan gjaran kebaikan dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan
itu”. 12

Pembinaan Keagamaan |slam adalah pembinaan yang mempersiapkan peserta

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan

12 Departemen Agama Republik Indonesia, Pola Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 2007),
him. 2



tentang gjaran agama Islam atau menjadi ahli ilmu agama Islam serta mengamalkan
gjaran 1slam.™® Pembinaan keagamaan sama halnya dengan pendidikan keagamaan.

Sesuai Pasal 14 menyebutkan “Pendidikan keagamaan Islam berbentuk
pendidikan diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 diselengarakan pada jalur formal, non formal dan informal. Pesantren dapat
menyelengarakan satu atau berbagai satuan dan/atau program pendidikan pada jalur
forma, non formal dan informa.** Pasal 15 “pendidikan diniyah formal
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari garan agama Islam
pada jenjang pendidikan anak usia, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi”.*®

Pembinaan keagamaan Islam merupakan suatu lembaga yang memberikan
pelayanan yang bersifat membangun serta mengarahkan terhadap sumber daya
manusia yang baik dan berintelektual tinggi. Pada prinsipnya pendidikan keagamaan
tidak hanya didapati dari lembaga khusus yang mendidik serta menggarkan ilmu
pengetahuan agama namun pada situasi dan kondis tertentu bisa diserahkan pada

pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat.

3 Departemen Agama Republik Indonesia. 1bid., him. 2

4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Media
ilmu,2012), him. 32

> Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007. Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him, 1



1.2 Akhlakul Karimah

Kata akhlak bentuk jamak dari Khulugun yang berarti budi pekerti, perangai,
tabiat, adat, tingkah laku atau sistem perilaku yang dibuat.®

Menurut Amin tahun 1975 akhlak diartikan sebaga pengetahuan yang
menjelaskan arti baik dan buruk, tujuan perbuatan serta pedoman yang harus diikuti.
Sedangkan menurut Al-Gazali akhlak adalah sifat permanen dalam diri seseorang
yang melahirkan perbuatan secara mudah tanpa membutuhkan proses berpikir.

Menurut Mustofa akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan
Jiwayang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-
sfat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa
dipikirkan dan diangan-angan lagi.'’

Menurut Al-Quzwaini akhlakul karimah adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuji.’® Menurut Al-Mawardi akhlakul karimah adalah
perangai yang baik dan ucapan yang baik.*

Muhammad bin Abdillah As-Sahim menyebutkan bahwa * diantara akhlakul
karimah adalah bergaul sesama yang baik dan berbuat baik kepada sesama, adil,
rendah hati, jujur, dermawan, tawakkal, ikhlas, bersyukur, sabar dan takut kepada

Allah SWT . %°

1 H. Rois mahfud. Al- Islam Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Erlangga 2011)., him. 96

Y H. A. Mustofa. Akhlak Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia 2010)., him. 15

8 Al-Quzwaini, Mukhtashar Syu’b Al-Iman., him. 116-117

¥ Muhammad Safirayni, Ghida Al-Albab, Jilid I, (Beirut: Daar Al-QalamAth-Thiba”ah,
2006), him, 353-354

% Muhammad bin Abdillah As-Sshim.1421 H. Al- Islam: Ushuluh wa Mabadi’uh, Saudi
Arabia: wizaarah Asy-Syu’kun Al-1slamiyyah wa Al-Awgaf wa Ad-Da’wah wa Al-Irsyad., him.209



H. Definis Operasional
Sesuai dengan judul skripsi yaitu Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani
Palembang maka ada beberapa yang harus didefinisikan untuk mempermudah dalam
memahami isi dan kerangka berpikir dari skripsi ini yaitu tentang Pembinaan
Keagamaan dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah dan Faktor yang Menjadi
Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pembinaan Keagamaan dalam
meningkatkan akhlakul karimah di panti asuhan Bunda Nuraida antaralain:
1. Pembinaan
Secara harfiah pembinaan berasal dari kata bina yang berarti "bangun
mendapat awalan "pem" dan akhiran "an" menjadi "pembinaan’ yang berarti
"Pembangunan”.”* Menurut Masdar Helmy “ Pembinaan adalah mencakup segala
ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan
kualitas beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang ahklak dan
bidang kemasyarakatan.”?
2. Pendidikan Keagamaan Islam
Pasal 14 menyebutkan®® “Pendidikan keagamaan Islam berbentuk pendidikan
diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah sebagaimana dimaksud pada ayat 1

diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal. Pesantren dapat

2 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
2011), him 45

% Masdar Helmy, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Umat, (Semarang: |AIN Walisongo
Semarang, 2006), him. 3

% UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta., him. 5



menyelengarakn satu atau berbagai satuan dan/atau program pendidikan pada jalur
formal, non formal, dan informal. Pasal 15 “pendidikan diniyah formal
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari garan agama Islam
pada jenjang pendidikan anak usia, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi”.
3. Akhlakul Karimah

Menurut Al-Quzwaini “akhlakul karimah adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuji”. ?* Menurut Al-Mawardi akhlakul karimah adalah
perangai yang baik dan ucapan yang baik.”

Macam-macam Akhlak terpuji:®

1. Sabar, kesabaran dibagi kedalam empat katagori yaitu:

a Sabar menanggung beratnya melakukan kewgjiban. Kewagjiban
menjalankan shalat lima waktu, kewgiban membayar zakat,
kewajiban melaksanakan hgji bila mampu. Bagi orang yang sabar akan
tetap melaksanakan kewagjiban tersebut dalam keadaan melarat, sakit
ataupun dalam kesibukan.

b. Sabar menanggung musibah atau cobaan dan akan memperoleh pahaa
dari Allah SWT.

c. Sabar menahan penganiayaan dari orang. Penganiayaan biasanya

menimpa orang-orang yang menegakkan keadilan dan kebenaran.

2 Al-Quzwaini, Mukhtashar Syu’b Al-Iman., him. 116-117
% Muhammad Sefirayni...Loc.It.,him.353-354
% Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 89



Tetapi bagi orang yang sabar menahan penganiayaan demi tegaknya
keadilan dan kebenaran pasti dia orang-orang yang dicintai Allah
SWT.

d. Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan. Banyakbanyak orang-
orang yang hidupnya selalu dirundung kemiskinan akhirnya berputus
asa. Ada yang menerjunkan diri ke dunia hitam, menjadi perampok,
pencopet dan pembegal. Orang seperti ini tidak memiliki sifat sabar,
sebaliknya orang yang memiliki sifat sabar menanggung kemiskinan
dan kepapaan dengan jalan mencicipinya apa adanya dari pembagian
Allah serta mensyukurinya, maka ia adalah yang di dalam hidupnya
selalu dilimpahi kemuliaan dari Allah SWT.*

2. Bersifat benar (istigamah)

Akhlakul karimah menimbulkan ketenangan batin, sehingga akan

melahirkan kebenaran. Rasulullah telah memberikan contoh betapa

beraninya berjuang beliau berjalan di atas prinsip-prinsip kebenaran.

Benar ialah memberikan (meyatakan) sesuatu yang sesual dengan apa-apa

yang terjadi, artinya sesuai dengan kenyataan.?®

3. Memelihara Amanah
Amanah menurut etimologi ialah kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan

(istigamah) atau kejujuran.

% Hamzah Ya’cub, Etika |slam, (Bandung: Diponegoro, 1983), him. 62
% Hafidh Hasan Al-Masidi, Bimbingan Akhlak, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), him. 46



4. Adil
Adil berhubungan dengan perseorangan, adil berhubungan dengan
kemasyarakatan, dan adil berhubungan dengan pemerintah.?

5. Menepati janji

Janji idah suatu ketetapan yang di buat dan disepakati oleh seseorang
untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk dilaksanakan sesuai dengan
ketetapannya.*

Muhmmad bin Abdillah As-Sahim menyebutkan bahwa “diantara akhlakul
karimah adalah bergaul sesama yang baik dan berbuat baik kepada sesama, adil,
rendah hati, jujur, dermawan, tawakkal, ikhlas, bersyukur, sabar dan takut kepada
Allah SWT” 3
. Metodologi Penelitian

1. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. “Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris.” >
Dalam penélitian ini penelitian mengambil lokasi penelitian di Panti Asuhan Bunda
Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang. Pendekatan penelitian ini
menggunakan studi kasus yakni penelitian tentang status subyek penelitian yang

berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas,

% Barmawi Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 47

% Moh. Rifa’i, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1992), him.116

¥'Muhammad bin Abdillah As-Sahim.1421 H. Al- Islam: Ushuluh wa Mabadi’uh, Saudi
Arabia: wizaarah Asy-Syu’kun Al-Islamiyyah waAl-Awgaf wa Ad-Da’wah wa Al-Irsyad., him.209

% zainuddin Masyuri, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), him. 20



penekanan pada penelitian sosid dan kecenderungan pendekatannya adalah
induktif.>

2. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari Panti Asuhan Bunda Nuraida Jl.
MP. Mangkunegara Sukatani.

Data Primer diperoleh dari hasil pengamatan, pemahaman, wawancara dengan
pengasuh Panti Asuhan Bunda Nuraida, sedangkan sumber data sekunder peneliti
dapatkan dari data-data tentang pembinaan pendidikan keagamaan dalam
meningkatkan Akhlakul Karimah baik berupa paper, berita media cetak maupun foto-
foto yang dianggap representatif untuk dijadikan bahan analisa dalam penelitian.

3. Pengumpulan Data

Daam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu,
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi.

a Observas

Dalam buku Sugiyono, Nasution Menyatakan Bahwa Observas adalah
dasar semua Ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai kenyataan yang diperoleh melaui observasi. Observas
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kelakuan manusia

seperti yang terjadi dalam kenyataan.**

% Zainuddin Masuri, Ibid., him. 41
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabet, 2014),
him. 226



Pengamatan dapat dilakukan secara partisipatif dan nonpartisipatif. Dalam
pengamat partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Pengamat ikut sebagal peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam pengamatan
nonpartisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.

b. Wawancara

Menurut Sugiyono wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
maka dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada
informasi utama yaitu pengasuh di Panti Asuhan Bunda Nuraida sebagai data primer.
Wawancara juga dilakukan pada anak asuh sebagai data sekunder. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengasuh Panti
Asuhan Bunda Nuraida dan Faktor pendukung serta penghambat proses pembinaan.

c. Dokumentasi

Dokumentas merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik. Kgadian-kgjadian atau peristiwa-peristiwa tertentu yang dapat
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasi oleh peneliti.*

4. AnalisisData
Setelah data terkumpul data akan dianalisis dengan menggunakan teknik

anadis data kuaitatif. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduks data (data

% sugiyono. 1bid., him, 43



reduction), display data (data display) dan kesimpilan atau verivikasi (conclusion
drawing/verivication). Adapun modal interaktif analisis data menurut Miles dan
Huberman yaitu:*

a. DataReduction (Reduks Data)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema, pola dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang direduks akan memberikan gambaran lebih jelas
tentang hasil pengamatan dan mempermudah penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. DataDisplay (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Tetapi sebelum di displaykan data diklarifikas terlebih dahulu. Paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk
uraian singkat berbentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka,
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutannya berdasarkan apa yang tel ah dipahami tersebut.

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan awa merupakan kesimpulan sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung ada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kessmpulan yang dikemukakan di tahap awal didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

% sugiyono. 1bid., him. 337



mengumpulan data maka, kesimpulan akan semakin valid apabila selalu dilakukan
verifikasi lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang awalnya belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

5. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi pendliti,
metode, teori dan Sumber data®’ Untuk itu menurut Moleong, peneliti dapat
melakukannya dengan jalan:

a. Mengaukan berbagai macam varias pertanyaan.

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber.

c. Memanfaatkan berbaga metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan.

Daam penelitian ini triangulass sumber data dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengecek baik dergat kepercayaan suatu informas yang
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Membandingkan
apa yang dikaitkan orang depan umum dengan secara pribadi, apa yang dikatakan

sepanjang waktu, membandingkan pendapat dan pandangan orang lain.*®

3" M. Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif. Ed.2, cet. 5, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), him. 264
% M. Burhan Bungin. Ibid., him. 265



J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dimasudkan untuk menerapkan penulisan serta dapat
dihubungkan dengan berurutan antar bab satu dengan bab lain. Guna memperoleh dan
memahami pembahasan maka dalam penulisan penelitian ini penulis menyusun
secara sistematis dalam (5) bab yang terdiri:

Bab | Pendahuluan: Pada bab ini mengemukakan: latar belakang masalah,
identifikas masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori: Pada bab kedua ini akan membahas teori yang
berkaitan dengan penelitian pertama pengertian pembinaan pendidikan keagamaan
dalam meningkatkan akhlakul karimah, faktor-faktor pendukung dan penghambat
proses pembinaan pendidikan keagamaan.

Bab Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian: Pada Bab ini menjelaskan letak
geografis dan batas wilayah, sgjarah Panti Asuhan, keadaan Panti asuhan, Struktur
kepengurusan dan kondisi sosiologis anak asuh.

Bab IV Andisis Data Pada bab ini menjelaskan mengenai pembinaan
pendidikan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti Asuhan
Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang.

Bab V Penutup: Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan dan saran
untuk memperjelas dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai

penunjang.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pembinaan Pendidikan Keagamaan

Secara harfiah pembinaan berasa dari kata bina yang berarti "bangun"
mendapat awalan "pem" dan akhiran "an" menjadi "pembinaan’ yang berarti
"Pembangunan”.®* Menurut Masdar Helmy Pembinaan adalah mencakup segala
ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan
kualitas beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang ahklak dan
bidang kemasyarakatan.*

“Pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah,
teratur untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang, dilakukan
dengan tindakan bimbingan, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan
yang di harapkan.” **

Menurut Handoko Hani “pembinaan diartikan sebagai acuan yang digunakan
memperbaruhi atau membangun ke arah yang lebih baik, pola pembinaan juga
merupakan kegiatan individu-individu yang secara langsung terlibat dalam persiapan

dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut”. 2

¥ W. J. S. Poerwadarminto, Loc.Cit, him. 45

“0 Masdar Helmy, Loc.Cit., him. 3

! gylvia Caroling, Loc.Cit., him. 4

*2 Handoko Hani, Manajemen Personalia dan Manajemen SDM, (Yogyakarta: BPFE-
Y ogyakarta, 2009)., him. 30



Pembinaan dapat ditinjau dari dua sudut pandang yaitu berasal dari sudut
pembaharuan dan berasal dari sudut pengawasan. Pembinaan yang berasal dari sudut
pembaharuan yaitu mengubah sesuatu menjadi yang baru dan memiliki nilai-nilai
lebih baik bagi kehidupan masa yang akan datang. Sedangkan pembinaan yang
berasal dari sudut pengawasan yaitu usaha untuk membuat sesuatu lebih sesuai
dengan kebutuhan yang telah direncanakan.

Indikator pola pembinaan keagamaan adalah sebagal berikut:

a. Mendorong agar taat beribadah dan bertagwa.
b. Agar berpengatahuan tentang hukum Islam.

Membina agar suka beramal.

o

d. Memekarkan potens dan membangun kepercayaan diri, menumbuhkan
kesadaran kritis-konstruksi-bertanggungjawab.

Jadi dapat dismpulkan bahwa pembinaan adalah cara serta usaha untuk
meningkatkan pengetahuan yang telah ada didalam diri seseorang supaya mampu
menjalani hidup dengan baik agar membentuk pribadi yang sehat baik dari segi moral
maupun mental.

Keagamaan berasal dari kata agama yang kemudian mendapat awalan “ke”
dan akhiran “an” Sehingga membentuk kata baru yaitu “keagamaan”. Pengertian

agama secara defenitif menurut Harun Nasution adalah:



1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib
yang harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia.

3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada
suatu sumber yang berada diluar diri manusia dan yang mempengaruhi
perbuatan manusia.

4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup
tertentu.

5. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari sesuatu yang gaib.

6. Pengakuan terhadap adanya kewagjiban-kewgiban yang diyakini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam
sekitar manusia.

8. Ajaran-giaran yang diwahyukan tuhan kepada manusia melalui rasul.*

Jadi keagamaan di sini mempunyai arti “segenap kepercayaan (kepada Tuhan)
serta dengan garan kebaikan dan kewagjiban-kewgjiban yang bertalian dengan
kepercayaan itu”.*

Pembinaan Keagamaan |slam adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan

8 Akmal Hawi, Diktat Materi Akhlak, (Fakultas Tarbiyah dan keguruan IAIN Raden Fatah
Palembang, 2014), him. 70

“* Departemen Agama Republik Indonesia, Pola Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 2007),
him. 2



tentang gjaran agama Islam atau menjadi ahli ilmu agama Islam serta mengamalkan
garan Isam.®

Pasal 14 menyebutkan® “Pendidikan keagamaan Islam berbentuk pendidikan
diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah sebagaimana dimaksud pada ayat 1
diselengarakan pada jalur forma, non formal dan informal. Pesantren dapat
menyelengarakan satu atau berbagal satuan dan/atau program pendidikan pada jalur
formal, non formal dan informal. Pasal 15 *“pendidikan diniyah formal
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari garan agama Islam
pada jenjang pendidikan anak usia, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi”.*’

Pembinaan keagamaan Islam adalah usaha sadar yakni suatu kegiatan
membimbing, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar
dengan tujuan agar peserta didik bisa menumbuhkembangkan akidahnya melalui
pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT
yang pada akhirnya mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan

berakhlak mulia.®

> Departemen Agama Republik Indonesia. Ibid.,him. 2

6 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta:Pustaka
Abadi,2014), him. 4

" Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007. Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him, 1

“8 Mardeli, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Palembang: NoerFikri
Offset, 2015), him. 2



Pembinaan pendidikan keagamaan adadlah salah satu metode untuk
membentuk akhlak yang baik* karena dengan pembinaan ini ternyatamembawa hasil
berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan
seterusnya.

Pembinaan akhlak dapat dilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan jiwa
yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik karena dari jiwa yang baik akan
lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan
batin.>® Perhatian |slam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan akhlak
yang terdapat pada seluruh aspek garan Islam tentang keimanan misalnya sangat
berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal salih dan perbuatan terpuji.iman
yang tidak disertai dengan amal salih dinilai sebagaimana yang palsu, bahkan
dianggap sebagal kemunafikan. Dalam Q.S Al-Bagarah : 8

el b a5 AY) o sl b b Uhle 8 (g ol Oy
”Dan diantara manusia (orang munafik) itu ada orang yang mengatakan
“kami beriman kepada Allah dan hari akhir, sedang yang sebenarnya

mereka bukan orang beriman.”*! (Q.SAl-Bagarah : 8)

“ |mam al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din, Juz, 111 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 90

% Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (terj.) Moh, Rifa’i, dari judul asli Khulug
al-Muslim, (Semarang:Wicaksana, 1993), cet. IV, him. 13

L Al-Qur’anil Kariim, (Cimanggis Depok: Penerbit Sabiq), him. 3



Dari ayat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki
islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan tetapi, iman yang
diserta dengan perbuatan dan akhlak yang mulia.

Pembinaan dalam islam terintegrasi dengan pelaksanaan rukun iman. Hasil
analisis Muhammad al-Ghazali terhadap rukun Islam yang lima telah menunjukkan
dengan jelas bahwa dalam rukun islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan
akhlak. Rukun islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimat syahadat yaitu
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah. Kaimat ini mengandung bahwa manusia semasa hidupnya hanya
tunduk kepada aturan dan tututan Allah. Orang yang tunduk dan patuh pada aturan
Allah dan Rasulnya sudah dipastikan akan menjadi orang yang baik.>?

Rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat lima waktu. Shalat yang
dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan keji dan munkar

sebagal firman Allah Q.S Al-Ankabut : 45
L ala PP P PR A PP IS PSR 5 S TN (I WO | (951;
“Dan laksanakanlah shalat, Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (sholat)

itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui

apa yang kamu kerjakan”.> (Q.S Al-Ankabut : 45)

*2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia. (Depok: PT. Rajagrafindo Persada,
2013)., him. 113
%3 Departemen Agama Republik Indonesia., Op.cit., him. 401



Selanjutnya dalam rukun Islam ketiga yaitu, zakat juga mengandung didikan
akhlak adalah orang yang melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat
kikir, mementingkan dirinya sendiri dan membersihkan hartanya dari hak orang lain
yaitu hak fakir, miskin dan seterusnya. Pelaksanaan zakat yang berdimens akhlak
yang bersifat sosial ekonomi ini dipersubur lagi dengan pelaksanaan shadagah yang
bentuknya tidak hanya berupa materi tetapi juga non materi contohnya senyum atau
bermuka manis. Islam mengajarkan puasa sebagai rukun Islam yang keempat bukan
hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu yang terbatas
namun juga menahan diri untuk melakukan perbuatan keji dan munkar.

Rukun Islam yang terakhir adalah ibadah haji. Nilai pembinaan akhlak dalam
ibadah haji lebih besar dari rukun islam yang lain hal ini dikarenakan ibadah hgji
bersifat komperhensif yang menuntut persyaratan yang banyak vyaitu, harus
menguasai ilmu, sehat fisiknya, ada kemauan keras, bersabar dalam menjaankannya
dan harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit serta rela meninggalkan tanah air,
harta kekayaan dan lainnya.>* Hubungan ibadah haji dengan pembinaan akhlak dapat
dipahami dari ayat Q.S Al-Bagarah : 197
s O10a V5 GBohd V5 G35 b Zall Bgad ()l Ged Silaslas il zall
055505 (S8R A5 DA BB 5A% 55T A Allay id s 150285 LT FAD

LIV s G

(muslim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan ituakan mengerjakan haji, maka tidak
boleh berkata kotor (jorok), berbuat fasik dan berbantah-bantahan di

% Abdubbin Nata,Op.Cit., him. 140



dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan niscaya Allah mengetahuinya berbekallah dan sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada Ku hai orang-
orang yang berakal. *° (Q.SAl-Bagarah [2]: 197)

Pembinaan akhlak yang ditempuh Islam adalah pembiasaan yang dilakukan
sgjak kecil dan berlangsung secara kontinyu dapat dengan cara paksaan yang lama
kelamaan tidak lagi terasa dipaksa dan dengan melalui keteladanan. Akhlak yang baik
tidak dapat dibentuk hanya dengan pelgaran, intruksi dan larangan namun juga
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.*®

Pembinaan keagamaan atau pembinaan akhlak ini dapat ditempuh dengan
cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangan daripada
kelebihan. Ibn Sina mengatakan:

“Jika Seorang Menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih
dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang adadalam dirinya dan membatasi
sgauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan sehingga kecacatannya itu tidak
terwujud dalam kenyataan” >’

Faktor yang mempengaruhi pembinaan keagamaan yaitu faktor Interna yaitu
potensi fisik, intelektua dan hati (rohani) yang di bawa seak lahir dan faktor
eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi dari luar seperti dari kedua orang tua di

rumah, guru di sekolah dan tokoh-tokoh serta pemimpin masyarakat.

** Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., him. 31
% |bid., him. 141
*"|bn Sina, llmu Akhlak, (Mesir: Dar al-Marif, t.t), him. 202-203



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembinaan keagamaan adalah
usaha yang terus menerus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan agama serta
menyempurnakan diri yang sehingga mampu menjadi pribadi yang berakhlak baik
sesual perintah Allah SWT dan gjaran Rasulullah SAW.

Tujuan Pembinaan Keagamaan tidak dapat terlepas dari tujuan hidup manusia
menurut syariat islam yaitu untuk bertakwa serta taat kepada Allah SWT dan
memperoleh ketenangan, kedamaian, kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Bayyinah ayat 5:

D sh%aTs 3 MIall | shadd’y c\3A (Al A1 (A B ) 53000 V) 1 et WG
42381 (a2 IO

“padahal mereka tidak disuruh supaya menyembah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang luruss dan supaya

mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah

agama yang lurus”. >¥(Qs. Al-Bayyinah : 5)

Pembinaan keagamaan berkaitan erat dengan aktivitas keagamaan seseorang
yang mana aktivitas itu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari guna mendekatkan
diri kepada Allah SWT, menjadi muslim sgati, beriman teguh, berperilaku islam,

sholeh sholeha, berakhlak mulia, terampil, berilmu pengetahuan, amanah, turut andil

% Al-Qur’an al-karrim., him. 598



mengembangkan garan islam, menjadi generasi mandiri, mengabdi kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya.*®
Kehidupan beragama mengacu kepada perilaku agama yang merupakan
konsekuensi dari keyakinan yang dianutnya yang dibuktikan dengan aktivitas
keagamaan yang dilakukannya. Berikut unsur-unsur aktivitas keagamaan
dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Aqgidah
Aqgidah merupakan pembentukan perilaku yang baik disegaala aktivitasnya
sehingga menghasilkan kehidupan yang baik dan tetap berpegang teguh dengan
kebaikan.
2. Syari’at
Syari’at merupakan inti pokok ajaran islam setelah agidah. Syari’at islam
dibedakan menjadi dua macam ibadah dan muamalah:
a. Ibadah adalah suatu tindakan yang dilaksanakan berdasarkan aturan Allah
SWT dan Rasulullah SAW yang mencakup segala ha perbuatan yang
dapat mendekatkan diri kepada Allah dan dapat mendorong meningkatkan
kearah kesempurnaan jiwa dan kebutuhan raga dalam kehidupan manusia
menurut semestinya.
b. Muamalah
Muamaah adalah aturan agama yang menyatukan hubungan manusia

dengan sesamanya, baik yang seagama maupun berbeda agama serta

% Akmal Hawi, Materi Akhlak. (Fakultas Tarbiyah dan keguruan IAIN Raden Fatah
Palembang, 2014), him. 71



mengatur manusia dengan alam lingkungannya. Muamalah mencakup
tentang Munakahat (pernikahan), mawaris (perwarisan), jinayah (hukum
pidana), khalifah kenegaraan, jihad dan lain sebagainya.
3. Akhlak
Imam Al-Ghazali mendefisikan akhlak suatu sifat tertanam dalam jiwa dengan
lahir macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa membutuhkan pikiran dan
pertimbangan. Akhlak dibagi menjadi dua, akhlak manusia dengan Allah yaitu
mengatur tata cara kita dengan Allah SWT dan Akhlak manusia dengan mkhluk-Nya
yaitu mengatur bagaimana bertutur kata dan bertingkah laku sesama manusia dan
lingkungannya. Menurut Mustofa akhlak adalah tabiat atau sifatseseorang, yakni
keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah
melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan
tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.®°
B. Pengertian Akhlakul Karimah
Akhlak berasal dari kata khilqun atau khuluqun yang artinya tabiat atau
watak. Dalam pengertian sehari-hari akhlak adalah budi pekerti atau kesusilaan atau
sopan santun.®* Baikpun akhlak atau khulug kedua-duanya dijumpai pemakaiannya
baik dalam al-Qur’an maupun Hadits®®. Adapun al-Qur’an tentang akhlak sebagai

berikut:

TR

®* H. A. Mustofa. Akhlak Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia 2010)., him. 15
®t Akmal Hawi. Ibid., him. 1
%2 Abdubbin Nata, Loc.Cit, him. 2



“Dan sesungguhnya kamu benar-bener berbudi pekerti yang agung” ®*((Q.SAI-
Qalam: 4)

Hal ini terjadi karena akhlak merupakan cermin dari umat islam yang sudah
barang tentu memiliki dasar yaitu a-Qur’an dan sunnah sehingga terciptanya akhlak
yang mulia. Oleh karena itu, akhlak tersendiri mempunyai tujuan agar setigp manusia
dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat
ketika sikap pengabdiannya kepada Allah SWT dan kepada lingkungannya balk ke
sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya. Dengan akhlak yang mulia
manusia akan memperol eh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dilihat dari segi sasarannya, akhlak terbagi atas tiga macam yaitu akhlak
kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan
hidup.

Akhlak kepada Allah SWT adalah berbuat baik kepada Nya. Diaah yang
memberikan rahmat dan menurunkan azab kepada sigpa yang dikehendaki-Nya. la
yang wajib diibadahi dan ditaati oleh manusia yang telah menganugrahkan nikmat
yang tidak terhitung jumlahnya maka wajiblah manusia mencintai-Nya dan
mematuhi-Nya serta bersyukur kepada-Nya.

Sebagal hamba Allah SWT sudah sepantasnya manusia mempunyai akhlak
yang balk kepada Allah SWT dan sebagai makhluk ciptaan Allah SWT manusia

diberikan oleh Allah kesempurnaan dalam penciptaan-Nya dan mempuya kelebihan

8 Al-qur’an Al-karrim. (Cimanggis Depok: Penerbit Sabiq)., him. 564



daripada makhluk ciptaan-Nya yang lain. Diberikan akal untuk berpikir, perasaan dan
nafsu.®*

Berkenaan dengan akhlak kepada Allah SWT dilakukan dengan cara memuyji-
Nya yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya.oleh
karena itu manusia sebaga hamba Allah mempunya cara-cara yang tepat untuk
mendekatkan diri. Caranya adalah:

1. Mentauhidkan Allah SWT

) ST 5 A o 205 () 353 415 B ) V20 5h

“Katakanlah: dialah Allah yang maha Esa, Allah adalah Tuhan yang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula

diberanakkan, dan tidak ada seseorangpun yang setara dengan Dia” ® (Q.S

Al-lkhlas 1-4)

2. Beribadah kepada Allah SWT, dengan cara melakukan segala hal hanya
untuk Allah SWT sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-An’am “
sesungguhnya aholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam (Q. S. Al-An’am [6]:162)

3. Bertakwakepada Allah SWT
Bertakwa kepada Allah SWT maksudnya melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan Allah SWT dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya.

Ciri-ciri orang yang takwa adalah sebagai berikut:

% Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Citra Serumpun Padi, 1996), him. 173
® Al-qur’an Al-karrim. Op.cit., him. 604



a. Orang-orang yang percaya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta
yang tercakup dalam rukun iman.

b. Orang-orang yang mengerjakan amal ibadah yang diperintahkan
seperti shalat, puasa, zakat dan sedekah.

c. Orang-orang yang menerapkan akhlak mulia, baik dalam hubungannya
dengan Allah SWT maupun sesama manusia.

d. Orang-orang yang hidupnya tenang dalam menghadapi segala macam
permasalahan dan gejolak kehidupan, tidak selau bersedih, susah dan
takut.®®

4. Berdoa dan berzikir kepada Allah SWT, Zikir yaitu ingat kepada Allah
SWT memperbanyak mengingat Allah SWT bak di waktu lapang dan
waktu sempit.

5. Bersabar, artinya tahan menderita dari hal-hal yang negatif atau karena
hal-hal yang positif.

6. Bersyukur kepada Allah SWT, yaitu menyadari bahwa segala nikmat-
nikmat yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugerah dari
Allah SWT semata dan menggunakan nikmat-nikmat itu sesuai dengan
ketentuan yang tel ah ditetapkan oleh-Nya.

Akhlak terhadap manusia meliputi sikap yang baik seperti menghormati dan

menghargai perasaan kemanusiaan, memenuhi janji, panda berterimakasih, saling

menghargai, menghargai status manusia sebagai makhluk Allah SWT yang paling

% |drusH. A., Menuju Insan Kamil, (Solo: Aneka, 1996)., him. 48



mulia®” Jika orang memiliki akhlak terhadap manusia maka orang itu akan mudah
diterima disetiap tempat, disenangi oleh lingkungannya, mudah dipercaya oleh setiap
orang yang berhubungan dengannya. Oleh karenanya menjadi lapanglah rezekinya
dan mudah segala urusannya.

Akhlak terdiri dari dua macam yaitu akhlak yang baik atau mahmudah dan
akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah. Akhlak mahmudah yaitu akhlak yang
baik, yang terpuji, yang tidak bertentangan dengan hukum syara’ dan akal pikiran
yang sehat yang harus dianut dan dimilik oleh setiap orang.®®

Adapun yang tergolong akhlak mahmudah di antaranya adalah setia (al-
amanah), pemaaf (al-afwu), benar (ash-shiddig), menepati janji (a-wafa), adil (al-
adl), memelihara kesucian diri (a-ifafah), malu (al-haya’), berani (as-syaja’ah), kuat
(al-guwwah), sabar (as-shabru), kasih sayang (ar-rahmah), murah hati (as-sakha’u),
tolong menolong (at-ta’wun), damai (al-ishlah) dll.*®

Al-karimah digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan dan akhlak yang
terpuji yang ditampakkan dalam kenyataan kehidupan sehari-hari.”® Akhlakul
karimah ialah segala tingkah laku yang terpuji ( mahmudah ).”* Sesuatu yang dapat
dikatakan baik apabila ia memberikan kesenangan, kepuasan, kenikmatan sesuai

dengan yang diharapkan dapat dinilai positif oleh orang yang menginginkannya.

" M. Yatimin Abdullah., Op.Cit., hlm.8

% M. Yatimin Abdullah., Op.Cit., him. 5

% Siti Sulastri, Siswa berakhlak mulia raih prestasi, (Semarang: PT.Sindur Press), him.2

" Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat al-Fadz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Firk, t.t), him.
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M. Yatimi Abdullah, Sudi Akhlak dalam Persfektif Al-Qur’an. (Jakarta: Amzah, 2007),
him 38



Jadi, sesual dari uraian diatas cara berakhlakul karimah kepada Allah SWT
adalah beriman kepada Allah SWT, meninggalkan segala larangan-Nya dan
menjalankan segala perintahn-Nya. Orang yang mengaku beriman maka amal ibadah
mereka merupakan satu kewagjiban mereka terhadap Allah SWT yang harus
dilakukan.™

Macam-macam Akhlak terpuji: "™

1. Sabar, kesabaran dibagi kedalam empat katagori yaitu:

a Sabar menanggung beratnya melakukan kewgjiban. Kewagjiban
menjalankan shalat lima waktu, kewgiban membayar zakat,
kewajiban melaksanakan hgji bila mampu. Bagi orang yang sabar akan
tetap melaksanakan kewgjiban tersebut dalam keadaan melarat, sakit
ataupun dalam kesibukan

b. Sabar menanggung musibah atau cobaan dan akan memperoleh pahala
dari Allah SWT

c. Sabar menahan penganiayaan dari orang. Penganiayaan biasanya
menimpa orang-orang yang menegakkan keadilan dan kebenaran.
Tetapi bagi orang yang sabar menahan penganiayaan demi tegaknya
keadilan dan kebenaran pasti dia orang-orang yang dicintai Allah
SWT.

d. Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan. Banyakbanyak orang-

orang yang hidupnya selalu dirundung kemiskinan akhirnya berputus

2 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Bandung: Diponegoro, 1983), him. 130-140
" Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf ,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 89



asa. Ada yang menerjunkan diri ke dunia hitam, menjadi perampok,
pencopet dan pembegal. Orang seperti ini tidak memiliki sifat sabar,
sebaliknya orang yang memiliki sifat sabar menanggung kemiskinan
dan kepapaan dengan jalan mencicipinya apa adanya dari pembagian
Allah SWT serta mensyukurinya, maka ia adalah yang di dalam
hidupnya selalu dilimpahi kemuliaan dari Allah SWT.™
2. Bersifat benar (istigamah)
Akhlakul karimah menimbulkan ketenangan batin, sehingga akan
melahirkan kebenaran. Rasulullah telah memberikan contoh betapa
beraninya berjuang beliau berjalan di atas prinsip-prinsip kebenaran.
Benar ialah memberikan (meyatakan) sesuatu yang sesuai dengan apa-apa
yang terjadi, artinya sesuai dengan kenyataan.”
3. Memelihara Amanah
Amanah menurut etimologi ialah kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan
(istigamah) atau kejujuran.
4. Adil
Adil berhubungan dengan perseorangan, adil berhubungan dengan

kemasyarakatan, dan adil berhubungan dengan pemerintah.”

™ Hamzah Ya’cub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), him. 62
® Hafidh Hasan Al-Masidi, Bimbingan Akhlak, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), him. 46
6 Barmawi Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 47



5. Menepati janji

Janji iadah suatu ketetapan yang di buat dan disepakati oleh seseorang

untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk dilaksanakan sesuai dengan

ketetapannya.’’
6. Hemat

Hemat ialah menggunakan segala sesuatu yang tersedia berupa harta

benda, waktu dan tenaga menurut ukurannya, mengambil jalan tengah

tidak kurang dan tidak lebih. Macam-macam penghematan adal ah:

a. Penghematan harta benda dapat dilakukan dengan cara
membelanjakan suatu harta dengan mendahulukan yang paling perlu,
tidak membelanjakan sesuatu yang akibatnya dapat merugikn diri dan
tidak memberikan manfaat apapun, tidak boleh memelihara sesuatu
yang memberi manfaat bagi diri sendiri dan merugikan orang lain dan
memperhitungkan dengan teliti pemasukan dan pengeluaran.

b. Penghematan tenaga, memanfaatkan tenaga secara wajar menurut
kodrat kesanggupan dan jangan tidak berlebihan.

c. Penghematan waktu, pemanfaatan waktu yang tersedia dengan

perbuatan-perbuatan yang baik dan produktif, efektif dan efisien.

" Moh. Rifa’i, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1992), him.116



7. Bersifat kasih sayang
Bersifat kash sayang adalah fitrah yang dianugrahkan Allah kepada
makhluknya, dimula dari dalam keluarga, lingkungan tetangga dan
kampung, lingkungan bangsa dan lingkungan keagamaan.
Dengan begitu akan melahirkan sifat pemurah, tolong-menolong, pemaaf,
damai, memiliki semangat persaudaraan dan menghubungkan tali
silaturahmi atau kekeluargaan.

Akhlak yang baik bagi manusiaterhadap Allah merupakan penghambaan secara
total kepada-Nya. Sedangkan akhlak yang baik terhadap sesama manusia yang
lainnya pada dasarnya bertolak pada keluhuran budi dalam menempatkan dari orang
lain pada posisi yang paling tepat. Sehingga akhlakul karimah yang kita alamatkan
terhadap sesama manusia semata-mata didasari oleh akhlakul karimah yang
dipersembahkan manusiaitu sendiri kepada Allah, seperti:

a. Menaati perintah dan menjauhi larangan.

b. Berbakti kepada kedua orang tua, dengan cara bertindak sopan, berkata yang
santun, menaati perintah mereka, mendo’akan demi kebaikan dan selalu
hormat sehingga mereka merasa ridho kepada kita.

c. Bersifat sabar. Sabar adalah tahan menderita yang dengan keridhoan dan
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, sabar dalam mengerjakan
sesuatu yang berarti tekun, rgjin dan ulet.

d. Wafa’ (menepati janji). Didalam kehidupan sehari-hari manusia selalu

berhubungan dengan manusia yang disebut muamalah. Maka akan terjadi



transaks yang harus ditepati janji-janjinya karena janji merupakan hutang
yang harus kita bayar atau tepati.

e. Berlaku jujur. Sebaga seorang muslim dan muslimah kita dituntut untuk
berlaku jujur dalam segala hal. Orang yang mampu mengatakan benar itu
benar dan salah itu salah.

f. Hemat. Hidup yang paling baik adalah dalam kesederhanaan, bukan dalam
kemewahan yang serba berlebihan karena dengan hidup mewah dapat
mengakibatkan berkurangnya rasa syukur kepada Allah, meremehkan hal-hal
kecil yang dianggap kurang berarti dan menimbulkan sifat boros atau
menghambur-hamburkan uang atau hartanya.

g. Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik yang sesuai dengan
garan agama, tidak mencaci antar sesama, tidak menfitnah dan mengunjing.

h. Mencintai antar sesama.

i. Tolong menolong, tolong menolong untuk kebaikan dan takwa kepada Allah
adalah perintah Allah. Wgjib kepada setiap muslimin tolong menolong dengan

cara yang sesuai dengan keadaan objek orang yang bersangkutan. Allah

berfirman:
o) =% Ol 532l @Sj;?\ sle ) ghlas Y’J*{;’}Zﬁj\’j f):ﬂ\ sle ) ghlad’
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan



bertawakalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”"® (Q.SAl-Maidah: 2)

Dari keterangan di atas dapat dissmpulkan bahwa selain akhlak manusia kepada
Allah SWT tentunya kita manusia juga harus memiliki akhlak kepada manusia itu
sendiri sehingga terciptanya keharmonisan, ketenangan dan kedamaian selama hidup
di dunia serta berperilaku sesuai dengan karakteristik akhlakul karimah.

Karakteristik gjaran akhlakul karimah yaitu suatu karakter yang harus dimiliki
oleh seseorang muslim dengan berdasarkan al-Qur’an dan hadits dalam berbagai
bidang, ilmu dan kebudayaan, pendidikan, sosial, ekonomi, kesehatan, politik,
pekerjaan, disiplin ilmu dan berbagal macam ilmu khusus.

Karakteristik gjaran akhlakul karimah secara dominan ditandai oleh pendekatan
normatif, historis dan filosofis. Karakteristik akhlakul karimah juga mengerjakan
perdamaian, toleransi terbuka, kebersamaan, egaliter, kerja keras, yang bermutu,
demokratis, adil, seimbang antara urusan dunia dan akhirat.”

Selain itu, akhlakul karimah memiliki manfaat yang luar biasa bagi manusia
contohnya menjadikan orang baik budi pekertinya, menjadikan ia anggota masyarakat
yang berbakti dan berjasa®. Mempunyai banyak teman, hatinya tenang, riang dan
senang, hidupnya bahagia dan membahagiakan, disenangi orang dalam pergaulan,

terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi serta mendapat pertolongan dan

"8 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit., him. 106
" Mohammad Rifa’i, Ilmu Figih Islam Lengkap. (Semarang: Toha Putra, 1978), him. 11
®0op.cit., lm 16



kemudahan dalam memperoleh keluhuran, kecukupan dan sebutan baik.?* Dengan
memiliki sikap seperti itu orang tersebut tidak bersikap sombong, rendah diri maupun
apatis.

C. Pengertian Panti Asuhan

Panti asuhan adalah suatu lembaga atau institusi yang mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan kesgahteraan sosia kepada anak-anak terlantar
dengan melaksanakan peraturan dan pengetesan anak terlantar, pelayanan pengganti
orang tua atau wali dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial, sehingga
anak asih memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan
kepribadian secarawajar (materi pelatihan manajemen panti asuhan)®.

Panti asuhan memberikan pelayanan bagi anak-anak terlantar akibat disfungsi
sosial dari keluarga. Penyebabnya antara lain adalah: salah satu atau kedua orang tua
meninggal, berasal dari keluarga miskin, keluarga retak dan memang anaknya sendiri
yang memilih tinggal di panti asuhan dari padadi rumah.

Maksud penyelenggaraan atau pendirian Panti Asuhan adalah terbentuknya
manusia yang berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan
kerja yang mampu menopang hidup dirinya dan keluarganya. Tujuan didirikannya

panti asuhan yaitu:

8 H. A. Mustofa. Akhlak Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 2010).,him. 26
8 Hasan Barnadip, Skripsi Pembinaan Mental Keagamaandi Panti Asuhan Baitul Falah Desa
Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. (STAIN Semarang, 2012)., him. 30



1. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan anak asuh baik kebutuhan jasmani,
rohani maupun sosial.
2. Tersedianya sarana dan prasarana yang dapat membantu anak asuh untuk
mengembangkan kepribadiannya.
3. Terselesaikannya masalah anak terlantar.®®
Peran panti asuhan sangat membantu dalam pendidikan yang terutama di
kalangan anak-anak dimana panti asuhan sebagai pusat pelayanan kesgahteraan
sosial anak, pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak dan
sebagai pusat pengebangan potensi anak.
D. Landasan Hukum Panti Asuhan
1. Undang-undang dasar 1945 tentang adanya Panti Asuhan
a. Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (pasal 28
B ayat 2).
b. Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara (pasal 38 ayat 1).
2. Undang-undang No.23 tahun 2003 tentang perlindungan anak
a. Orang tua adalah pertama-tama bertanggung jawab atas terwujudnya
kesg ahteraan anak baik secarajasmani, rohani maupun sosial (pasal 9).
b. Orang tua yang terbukti melalalkan tanggung jawabnya sebagai
termaksud pasa 9, sehingga mengakibatkan timbulnya hambatan dalam

pertmbuhan dan perkembangan anak dapat dicabut kuasanya sebagai

8 bid., him. 32



orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini ditunjuk orang tua dan

badan sebagai wali (pasal 10 ayat 1).%*

8 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pustaka Abadi,
2013), him. 26



BAB 111
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Sgarah Berdirinya Panti Asuhan Bunda Nuraida

Pada awalnya ayah dari Bunda Nuraida sering menyantuni anak yatim atau anak
yang kurang mampu dilingkungannya. Kemudian selang beberapa waktu didatalah
anak-anak tersebut dan ditemukan beberapa anak yang benar-benar membutuhkan
kasih sayang orang tua, sehingga melihat hal itu bapak H.M Yusuf yang hingga
sekarang menjabat sebagai pembina Panti Asuhan Bunda Nuraida berkeinginan untuk
mendirikan panti asuhan bersamaistri dan anak-anaknya.

Awalnya panti asuhan yang didirikan bapak H.M. Y usuf berada di Sukarela Km.
7 kota Paembang dan pada tahun 2012 panti asuhan ini pindah ke J. MP.
Mangkunegara Sukatani Palembang yang resmi diberi nama panti asuhan bunda
Nuraida dengan nomor notaris 040 tanggal 15 Februari 2013 dengan nomor register
LKS 1671.0037.2013. Panti asuhan Bunda Nuraida juga merupakan panti asuhan
yang bersifat keagamaan dalam garan islam. Dan didadamnya memiliki aktivitas
ibadah kepada Allah SWT dan ibadah yang melibatkan kegiatan masyarakat.
B. Tujuan, Vis dan Misi Panti Asuhan Bunda Nuraida

Tujuan didirikannya panti Asuhan Bunda Nuraida adalah menseahterakan
masyarakat, membantu anak-anak yang terlantar serta memiliki visi membentuk
individu yang terdidik dan berketerampilan yang mampu menopang hidupnya dan
keluarganya sehingga demi mencapal itu semua panti asuhan ini melakukan
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana yang memadai, mengelola

48



panti asuhan secara profesional berdasarkan rasa pengabdian, melakukan usaha
produktif, mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat dan
menjalin mitra kerja dengan pengusaha serta donatur dan simpatisan dalam rangka
memancing partisipasi masyarakat.®®
C. Letak Geografis Panti Asuhan Bunda Nuraida

Panti Asuhan Bunda Nuraida berada di J.MP. Mangkunegara Sukatani 1 RT.01

RW.01 Kelurahan 8 Ilir Kecamatan Ilir Timur |1 Palembang dimana memiliki batas

a Sebelah utara : Perumahan Penduduk
b. Sebelah timur : Perumahan penduduk
c. Sebelah selatan - Jalan raya Mangkunegara
d. Sebelah barat : Perumahan penduduk

D. Susunan Kepantiaan
Panti Asuhan Bunda Nuraida mempunyai susunan keorganisasian yang masih

berjalan sampal saat ini. Susunan kepantiaan tersebut adalah:

NO Jabatan Nama Alamat

1. | Pembina H. M. Y usuf J. RimbaKemuning No.1439
RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

8 Wawancara Bunda Nuraida 23 April 2017 Pukul 14.32 WIB



Pengawas

Irvan Kairo

J.MP.Mangkunegara Sukatani 2
No0.32 RT 01 RW. 01 8 Ilir Kec.

[lir Timur 11 Palembang

Ketua

Nuraida

J.MP.Mangkunegara Sukatani 2
No0.32 RT 01 RW. 01 8 Ilir Kec.

[lir Timur 11 Palembang

Sekretaris

Hardodi

J. RimbaKemuning No0.1435
RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Bendahara

Hj. Rohina

J. RimbaKemuning No.1439
RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Seks Pendidikan

Herlina

J. RimbaKemuning N0.135
RT. 019/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Seksi Agama

M. Aziz

J.MP.Mangkunegara Sukatani 2
No.32 RT 01 RW. 01 8 Ilir Kec.

[lir Timur 1 Palembang




Seks Kesehatan

Arnip

Palembang

J. RimbaKemuning No.1439
RT. 024/003 Kel. Rimba

Kemuning Kec.Kemuning

E. Daftar Anak Panti Asuhan Bunda Nuraida

Adapun nama-nama anak asuh di Panti Asuhan Bunda Nuraida hingga sampai

dengan tahun 2017:
No | Nama L/P Umur Asd Pendidikan | Keterangan
1. | Adi Hendra L 19 tahun Palembang | Sudah Y atim
tamat Piatu

2. | Ali Alatas L 12 tahun Palembang | SD Yatim

3. | Wi L 15 tahun Palembang | SMA Yatim

4. | Bunga P 4 tahun Linggau A.Sekolah | Yatim
Piatu

5. | Aiman L 16 tahun Palembang | SMA Yatim

6. | Adita L 13 tahun Palembang | SMP Tidak
Mampu

7. | Fitri P 17 tahun Palembang | MA Yatim

8 |Rio L 14 tahun Lahat MTs Yatim




9. | Peni 14tahun Palembang | MTs Yatim
10. | Wawan 17 tahun Palembang | MA Tidak
Mampu
11 | Wiwin 17 tahun Palembang | MA Tidak
Mampu
12. | Memes 18 tahun JawaBarat | Sudah Yatim
Tamat piatu
13. | Taufik 6 tahun Palembang | SD Yatim
14. | Yogo 10 tahun Palembang | SD Piatu
15. | Rantika 7 tahun Palembang | SD Piatu
16. | Reka 7 tahun Palembang | SD Piatu
17. | Sepri 15 tahun Palembang | MTs Tidak
mampu
18. | Zulkupli 17 tahun Palembang | MA Yatim
19. | Ratma 16 tahun Palembang | MA Yatim
20. | Ali 13 tahun Palembang | MTs Tidak
mampu
21. | Rahmat 13 tahun Lahat MTs Yatim
22. | Manto 13 tahun Ulak MTs Tidak
Bandung Mampu
23. | Deni 16 tahun Palembang | MA Tidak




Mampu

24. | Dika 10 tahun B jangut SD Yatim
25. | Diki 13 tahun Bjanggut | MTs Yatim
26. | Dali 9 tahun Palembang | SD Yatim
27. | Daus 4 tahun Palembang | B. Sekolah | Yatim
28. | M. Agung 17 tahun Palembang | SMK Tidak
Mampu
29. | Selvi 18 tahun Palembang | MA Tidak
Mampu
30. | Hera 16 tahun Palembang | MA Yatim
31. | Julia 15 tahun Palembang | MA Tidak
Mampu
32. | Okta 16 tahun Palembang | MA Tidak
Mampu
33. | Winda 15 tahun Palembang | SMA Yatim
34. | Suci 15 tahun Palembang | SMA Yatim
35. | WindaW 12 tahun Palembang | MTs Tidak
Mampu
36 | Elvi 15Tahun | Penantian | MA Tidak
Mampu
37 | Santi 15 tahun Penantian | MA Yatim




Keterangan

Yatim

Piatu

Y atim Piatu

Tidak mampu

: 18 Orang

:3 Orang

: 30rang

: 13 Orang

Laki-laki : 20 Orang

Perempuan  : 17 Orang

Pengurus Panti Asuhan

Ketua Bunda Nuraida Palembang



F. TataTertib di Panti Asuhan
Untuk menyeimbangkan antara kepentingan pribadi dan kepentingan bersama,
maka para pengasuh membuat tata tertib yang dimaksudkan agar anak asuh melatih
kedisiplinan dirinya sendir. Tata tertib tersebut yaitu:
a.  Setiap anak asuh bangun pukul 04.30 WIB
b. Setiap anak asuh diwagjibkan sholat berjamaah
c. Setiap anak asuh wajib mengikuti kegiatan yang telah diadakan oleh panti
asuhan
d. Setiap anak asuh wajibmenjaga kebersihan lingkungan panti asuhan
e. Kaetika anak asuh meninggalkan atau keluar panti harus izin terlebih dahulu
kepada pengurus panti
f. Setigp anak asuh diwgjibkan untuk saling menghormati dan menyayangi
antar sesama.
G. Daftar Kegiatan Anak Asuh
a. Kegiatan Rutinitas

1). setiap hari Senin-Kamis dan Sabtu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah
07.00-13.30 Sekolah

13.30-15.00 Makan siang, bermain




15.00-17.00 Sholat ashar, membersihkan rumah
17.00-17.45 Mandi
18.05-19.20 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
19.30-21.00 Belgjar
21.00- Tidur

2). Setiap hari jum’at
Waktu Kegiatan
04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah
07.00-11.00 Sekolah
11.30-13.00 Jum’atan (untuk pria)
13.00-15.00 Makan siang, Istirahat
15.00-17.45 Sholat ashar, membersihkan rumah,
18.05-19.20 mandi
19.30-21.00 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
21.00- Belgjar

Tidur




3). Setiap hari minggu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-09.00 Bersih-bersih bersama
09.00-12.00 bermain

12.30-15.00 sholat dzuhur, Makan siang
15.00-17.00 Sholat ashar

17.00-17.45 Mandi

18.05-19.20 Sholat magrib, menggji sholat isya’
19.30-21.00 Belgjar

21.00- Tidur

H. Layanan yang Diperoleh Anak Asuh
Berdasarkan Misi dari Panti Asuhan Bunda Nuraida maka layanan yang
diperoleh anak asuh binaan panti asuhan Bunda Nuraida sebagai berikut:
a. Pemenuhan pendidikan
Anak asuh mendapat pelayanan pendidikan berupa pendidikan forma dan
non-formal. Fasilitas untuk memenuhi pelayanan pendidikan seperti alat tulis,

buku paket, kitab-kitab, seragam, uang saku dan biaya pendidikan.



Pemenuhan pangan anak

Anak asuh mendapatkan pelayanan pemenuhan pangan berupa pemenuhan
gizi yang sesual dengan standar kesehatan dan disertai dengan ketersediaan
fasilitas seperti piring, sendok, cangkir, garpu serta perlengkapan dapur dan
memasak.

Pemenuhan papan dan pakaian

Anak asuh mendapatkan pelayanan pemenuhan papan berupa fasilitas kamar
tidur, ruang belgar, ruang ibadah dan ruang makan. Pemenuhan pakaian anak
asuh seperti pakaian sehari-hari, pakaian ibadah, pakaian seragam sekolah,
sepatu, kaos kaki dan sandal.

Pemenuhan kesehatan anak

Anak asuh mendapatkan pelayanan kesehatan berupa kotak P3K, cek

kesehatan apabila sakit.

Program kerja panti asuhan Bunda Nuraida

Program kerjajangka pendek:

1.

2.

3.

4.

5.

Membina, memelihara dan meningkatkan pelayanan

Mengelola panti asuhan secara profesiona

Mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat
Merencanakan pengadaan uasaha produktif Panti Asuhan

Membentuk individu yang terdidik dan berketerampilan yang mampu

menopang hidupnya dan keluarganya

Program kerjajangka panjang:



1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas mutu pelayanan dan sarana prasarana
yang memadai
2. Menjain mitra kerja dengan pengusaha, donatur dan simpatisan dalam rangka
memicu partisipasi masyarakat
Daftar Sarana dan Prasarana
1. Saranaprasarana kantor
- Ruang kantor berukuran3M x 4 M
- Mgjakantor 1 buah
- Mga+ kursi tamu 1 set
- Lemari Arsip 1 buah
- Laptop / printer 1 set
- Handphone 1 buah
2. Saranaprasarana Anak asuh
- Kamar tidur 6 buah
- Ruang shalat 3M x 4 M
- Tempat tidur anak 30 buah
- Lemari pakaian 12 buah
- Selimut 15 buah
- Kulkas 1 buah
- Televisi 2 unit
- Kipas Angin 10 buah

- Sepeda Motor 2 unit



Sumber dana utama pemenuhan kebutuhan anak asuh berasal dari dana
APBD, kemudian berasal dari Departemen sosial Republik Indonesia, Badan Usaha

Milik Negara dan mayarakat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Pembinaan Keagamaan Anak Asuh di Panti Asuhan Bunda
Nuraida
Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan padatanggal 20 April- 1 Me 2017,
maka didapat data Panti Asuhan sebagal butir wawancaranya adalah bagaimana
pembinaan keagamaan anak asuh sekarang ini?

kalau pembinaan keagamaan anak-anak disini sudah termasuk bagus, kita bisa
rasakan dari bagaimana cara dia beribadah yang tepat waktu, jarang sekali
terlambat dalam shalat, tidak perlu disuruh meraka bangun sendiri, menggji
pun biasa meraka lakukan ketika ba’da magrib. Cara mereka berperilaku juga
sudah baik, saling memaafkan sesama, tidak pelit dan saling menghargai
walaupun pada awalnya mereka bertentangan dengan sekarang.®®

Dilihat dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan
keagamaan anak asuh di Panti Asuhan tergolong baik, ha itu dapat dilihat dari
ibadahnya, kedisiplinannya, rasa tanggung jawab dan perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam penelitian yang dilakukan selama 12 hari terlihat bahwa anak asuh
memiliki antusias dalam belgjar hal ini dibuktikan dengan cara anak asuh mengikuti
kegiatan yang dilakukan oleh Panti Asuhan. Dalam hal pembinaan seperti belgar
bersama setiap malam, shalat berjemaah dan membaca al-Qur’an, membaca yasin dan

tahlil setigp malam jum’at nya. Hal ini berkaitan dengan pertanyaan peneliti kepada
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Ibu Nuraida tentang bagaimana cara pengasuh mengetahui bahwa pembinaan
keagamaan ini berpengaruh kepada anak asuh? maka ketua panti asuhan berpendapat
bahwa :

Kami mengetahui bahwa pembinaan keagamaan ini berpengaruh terhadap

anak asuh adalah dengan cara melihat antusias anak asuh dalam mengikuti

kegiatan yang dilakukan oleh panti asuhan seperti belgjar bersama setiap
malam, shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, membaca yasin dan tahlil
setiap malam jum’at nya.®’

Dari hasil uraian, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembinaan
keagamaan di Panti Asuhan berlangsung baik, dengan pembinaan keagamaan ini
maka anak asuh mampu bersikap baik sehingga mampu meningkatkan akhlakul
karimah kepada Allah SWT dan kepada manusia.

Dilihat dari data anak asuh yang semuanya masih di bangku sekolah sehingga
dapat dissmpulkan bahwa mereka masih dalam masa pertumbuhan dan sangatlah
membutuhkan bimbingan dari semua pihak baik dari segi pendidikan, akhlak,
kebutuhan dan kasih sayang yang berhak anak asuh dapatkan.

Daam menunjang pembinaan keagamaan Panti Asuhan ini juga memiliki
kegiatan seperti memberikan les tambahan seperti matematika dan bahasa inggris.
Anak asuh digarkan menggi dan sholat yang benar dan ikut serta daam lomba-
lomba seperti lomba azan, menghafal ayat-ayat pendek serta doa sehari-hari, berlati
menyayikan nasyid dan syarofa anam.

Dikhususkan setiap malam jum’at setelah membaca surah yasin anak-anak

dapat berbagi atau sharing tentang persoalan mereka baik persoalan di sekolah
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maupun pribadi dengan tujuan membina hubungan serta kedekatan antara anak-anak
asuh dengan pengurus panti. Di setiap bulan Ramadhan diadakan shalat tarawih dan
tadarus bersama.

Banyaknya kegiatan yang mereka lakukan di panti asuhan membuat mereka
merasa disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan dapat
mengembangkan pengetahuan serta akhlak. Bahkan di hari libur seperti, hari minggu
mereka dilatih untuk membersihkan panti asuhan secara keseluruhan dan bersama-

Sama.

B. Upaya Pembinaan Keagamaan di Panti Asuhan Bunda Nuraida JI. MP.

Mangkunegar a Sukatani Palembang

Bagaimana pengasuh Panti Asuhan menerapkan pembinaan keagamaan dalam
meningkatkan akhlakul karimah? Dari pertanyaan yang dilakukan peneliti, peneliti
mendapat jawaban sebagai berikut: “kami mengajarkan materi seperti di sekolah-
sekolah, memberikan materi dan apabila ada yang tidak mengerti ya bertanya” Ada
beberapa hal yang diperhatikan dalam pembinaan keagamaan dalam meningkatkan
akhlakul karimah yang dilakukan oleh para pengasuh Panti Asuhan Bunda Nuraida.

Usaha tersebut dilakukan dari tigasisi:®
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1. Sis Penggaran
Daam hal ini, pembinaan di fokuskan dalam bagaimana pengasuh

memberikan wacana tentang apa yang disampaikan. Ada hal yang harus di
garkan kepada anak asuh. Hasil wawancara dengan Ibu Nuraida yang
berpendapat “kami biasanya mengajar seperti sekolah pada umumnya seperti,
menyampaikan materi yang digarkan, menafsirkan beberapa permasalahan
hidup dan lingkungan sekitar, sehingga mereka peka terhadap lingkungannya
dan juga memberikan praktik ibadah sehingga mampu beribadah dengan
benar. Pengasuh menggjak untuk membayangkan dan mengartikan dari
berbaga permasalahan dan keadaan. Kemudian untuk meningkatkan
kemampuan anak asuh pengasuh melakukan pelatihan seperti giro’ (seni baca
al-Qur’an) khitbah, tahlil dan pelatihan sholat.
2. Sis Tuntutan

Tuntutan ini bertujuan untuk menjadikan seseorang lebih mandiri dan
memunculkan potensi yang ada dalam diri seseorang. Dalam pendlitian ini,
Ibu Nuraida mengatakan bahwa “di panti asuhan ini anak-anak dituntut dari
kesemuannya, mula dari cara berbicara, beribadah, cara bersosid,
menghormati sesamanya dan belgarnya. Sehingga mereka mempunyai akhlak
yang baik dan benar”.

Dari hal ini, pengasuh secara langsung ikut andil ditengah-tengah anak
asuhnya sehingga pengasuh dapat mengetahui secara pasti bagaimana hasil

dari tuntutannya atau pembinaan mereka



3. Sisi Kepedulian
Kepedulian terhadap anak asuh sangat dibutuhkan karena dengan
dipedulikan mereka merasa akan tercukupi segala kebutuhan lahir maupun
batin. Hasil wawancara dengan ibu Nuraida yang menerangkan “kita harus
peduli dengan apa yang mereka butuhkan baik itu kebutuhan sarana, makanan
dan kasih sayang”.
K ebutuhan-kebutuhan yang harus diperhatikan yaitu:
a Sarana
Kebutuhan sarana yang dimaksud adalah kebutuhan yang
menunjang terwujudnya pembinaan keagamaan dalam menciptakan
akhlakul karimah seperti buku, kitab, aat tulis, pengajar dan tempat untuk
merekatinggal.
b. Makanan
Makanan merupakan kebutuhan pokok yang sangat diperhatikan
sehingga kebutuhan makanan anak asuh selalu tercukupi.
c. Kashsayang
Anak asuh sangat membutuhkan kasih sayang karena anak-anak
yang berada di panti asuhan merupakan anak-anak yang jauh dari orang
tua dan rata-rata hidup dengan orang yang baru mereka kenal sgjak di
panti asuhan. Saling menghargai, saing membantu dan saling

memberikan solusi ketika anak-anak yang merasa kesulitan itulah rasa



sayang akan perlahan-lahan muncul antar sesama anak dan semua warga
panti asuhan.®

Sehubungan dengan pembinaan keagamaan untuk meningkatkan akhlakul
karimah pengurus Panti memiliki konsep aktivitas keagamaan yang mengarah kepada
praktek ibadah yang melibatkan kegiatan individu dan praktek ibadah yang
melibatkan masyarakat.

Aktivitas keagamaan anak asuh lebih ditekankan pada kegiatan-kegiatan yang
bersifat keagamaan dalam garan islam, baik memahami, mendengarkan atau
mempraktekkan materi yang telah diterima dari Panti Asuhan.

Tujuan dari aktivitas keagamaan ini yaitu sarana bagi anak asuh untuk agar
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, menjadi muslim sgjati, beriman teguh,
berperilaku islami, sholeh sholeha, berakhlak mulia, terampil, berilmu pengetahuan
dan amanah, turut andil dalam mengembangkan gjaran islam, menjadi generasi yang
mandiri, mengabdi kepada Allah SWT dan berbakti kepada bangsa dan tanah air.

Sehubungan dengan hal ini, peneliti melontarkan pertanyaan tentang
bagaimana aktivitas keagamaan yang dilakukan anak asuh di Panti Asuhan ?

Adapun macam-macam aktivitas keagamaan dalam panti asuhan adal ah:
a. Sholat berjamaah yang dilakukan pada sholat magrib, isya dan subuh. Hal ini

dilakukan untuk membiasakan anak asuh sholat tepat waktu.

8 Wawancara langsung dengan Abdul Aziz selaku pengasuh Panti Asuhan tanggal 26 April
2017 pukul 15.30 WIB



b. Tadarus Al-Qur’an, dilakukan setelah sholat berjemaah diharapkan akan
mampu membaca dan melafazkan tajwid dengan benar.

c. Majlis ta’lim yaitu kegiatan yang dilaksanakan sebulan sekali oleh panti
asuhan dengan mengundang ustadz yang berada di kota Palembang. Berguna
untuk mempererat silaturahmi dan menambah wawasan tentang garan
isam.*

Selain itu, panti asuhan bunda Nuraida ini memiliki kegiatan sehari-hari sesuai

dengan hasil data yang peneliti temukan sebagal berikut:

1). setiap hari Senin-Kamis dan Sabtu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah
07.00-13.30 Sekolah

13.30-15.00 Makan siang, bermain

15.00-17.00 Sholat ashar, membersihkan rumah
17.00-17.45 Mandi

18.05-19.20 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
19.30-21.00 Belgjar

21.00- Tidur
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2). Setiap hari jum’at

Waktu Kegiatan
04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah
07.00-11.00 Sekolah
11.30-13.00 Jum’atan (untuk pria)
13.00-15.00 Makan siang, Istirahat
15.00-17.45 Sholat ashar, membersihkan rumah,
18.05-19.20 mandi
19.30-21.00 Sholat magrib, menggji sholat isya’
21.00- Belgjar

Tidur

3). Setiap hari minggu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-09.00 Bersih-bersih bersama
09.00-12.00 bermain

12.30-15.00 sholat dzuhur, Makan siang
15.00-17.00 Sholat ashar

17.00-17.45 Mandi




18.05-19.20 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
19.30-21.00 Belgar

21.00- Tidur

C. Faktor-faktor yang Muncul dalam Proses Pembinaan K eagamaan

Beberapa temuan peneliti hasil dari observas dan wawancara yang dilakukan
padatangga 20 April -1 Mei 2017 tentang faktor apa sgja yang menjadi penghambat
dalam proses pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah, maka
pengasuh panti Asuhan Bunda Nuraida menyatakan bahwa ada tiga hambatan yang
berpengaruh dalam proses pembinaan keagamaan yakni:

Dalam pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah
tentunya tidak mudah pasti memiliki hambatan-hambatan, yaitu minimnya
sarana dan prasarana di Panti Asuhan, kemudian anak-anak disini adalah
anak-anak yang berasal dari keluarga yang berbeda-beda dan memiliki sifat
yang berbeda-beda pula sehingga masih ada yang naka yang melanggar
aturan panti ™

Dari pernyataan pengasuh diatas dapat diambil poin-poinnya bahwa yang dapat
menghambat pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti
Asuhan Bunda Nuraida adal ah:

1. Minimnya sarana dan prasarana Panti Asuhan
Minimnya fasilitas yang ada membuat pengasuh dan anak asuh berusaha

untuk menggunakan fasilitas seadanya sehingga membuat anak asuh kurang
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faham dengan apa yang dijelaskan oleh pengasuh dan akhirnya menimbulkan

banyak pertanyaan.

2. Karakter anak asuh yang berbeda-beda, baik perilaku maupun sifatnya

Anak asuh yang berasal dari daerah berbeda, keluarga yang berbedaa,

kebiasaan yang berbeda dan latar belakang yang berbeda pula membuat

mereka memiliki karakteristik yang berbeda ketika berkumpul dan bersisoal di

panti asuhan. Sebagian besar anak asuh belum terbiasa hidup di lingkungan

Panti Asuhan.

Beberapa perbedaan karakter yang terlihat selama proses penelitian dan
merupakan penghambat untuk proses pembinaan keagamaan dalam meningkatkan
akhlakul karimah yaitu:

a. Ada anak yang suka dengan kebersihan dan ada beberapa memiliki sifat

jorok

b. Ada beberapa anak yang bandel dan membantah ketika dinasehati

pengasuh

c. Ada bebergpa anak asuh yang masih bermalas-maasan melakukan

kegiatan keagamaan
3. Masih ada anak asuh yang melanggar peraturan-peraturan panti karena
mereka menganggap bahwa peraturan itu tidak terlalu penting, contoh aturan
yang sering dilanggar adalah langsung pulang ke panti asuhan ketika jam

sekolah telah selesai, meminta izin kepada pengasuh ketika ada kegiatan di

luar lingkungan Panti Asuhan.



D. Usahayang Dilakukan untuk Mengatas Hambatan

Usaha yang dilakukan pengasuh untuk mengatasi hambatan-hambatan

tersebut adalah:

1. Untuk masalah kurangnya sarana dan prasarana Panti Asuhan, untuk
meminimalisir adanya efek negatif dari kurangnya sarana dan prasarana
tersebut yaitu:

a. Pengasuh menjelaskan tentang sifat hemat dan tidak berlebih-lebihan
b. Menjelaskan kegunaan suatu barang sehingga mereka mampu
menggunakan barang sebagaimana mestinya.

2. Masalah perbedaan karakter
Usaha yang dilakukan pengasuh untuk mengatasi masalah ini adalah:

a.  Mengaarkan untuk saling menghormati dan bersifat sosial

b. Memberikan teladan dan contoh untuk saling menyayangi, karena
pengasuh merupakan suatu panutan bagi anak-anak panti

c. Mengaarkan untuk memiliki sikap sopan santun kepada orang lain

3. Masdlah adanya anak asuh yang melanggar aturan-aturan yang berada di
panti asuhan
Usaha yang dilakukan yaitu:

a  Menghukum anak asuh yang melanggar aturan-aturan yang berada di
panti asuhan dengan harapan anak asuh tidak lagi melakukan

kesalahan yang sama



b. Memberikan penjelasan tentang pentingnya aturan yang harus ditaati
oleh anak asuh. Hal ini dilakukan ketika ada anak asuh yang
melanggar dan perlu dinasehati

Dari paparan diatas ketika peneliti bertanya kepada anak asuh memang benar
bahwa sebagian besar permasalah yang timbul dari anak asuh sebagaimana
pertanyaan yang ditanyakan peneliti kepada salah satu anak asuh Bagaimana
tanggapan Anda mengenai cara Pembinaan Keagamaan dalam meningkatkan
akhlakul karimah? apakah sudah membuat suasana panti menjadi akhlak terpuji ?
Selfi salah satu anak asuh panti Asuhan Bunda Nuraida menjawab *“sebagian
besarnya iya, tapi masih sga terkadang kami malas-malasan, masih ada yang nakal
dan melanggar apa yang dikatakan pengasuh seperti disuruh sholat malah main”.%

E. Perkembangan Akhlak Anak Asuh Setelah Dilakukannya Pembinaan
K eagamaan
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, berdasarkan wawancara kepada

pengasuh Panti Asuhan Bunda Nuraida sebagaimana butir wawancaranya adalah
bagaimana perkembangan anak asuh setelah dilakukan pembinaan keagamaan dalam
meningkatkan akhlakul karimah dan pengamatan secara langsung yang dilaksanakan
pada tanggal 20 April — 1 Mei 2017 maka peneliti dapat mengumpulkan data anak

asuh yang mengalami perubahan yang sangat terlihat dari hasil pembinaan
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keagamaan yang dilakukan oleh panti asuhan Bunda Nuraida dalam meningkatkan

akhlakul karimah sebagai berikut:*

No | Nama Usia Awal Masuk Panti Perkembangan
yang diperoleh
1 | Dadllie 9 Tahun Nakal, susah diatur, | Mudah diatur,
suka melawan dan | jujur dan
berbohong penurut
2 Dika 10 Tahun Malas, tidak suka | Tidak malas,
mandi, malas belgar, | belgar rgjin,
pendiam seladu bertanya
ketika ia tidak
mengetahui
sesuatu
3 Diki 13 Tahun Sangat nakal, sering | Memiliki
bolos sekolah dan | perubahan yang
selalu membuat onar | lebih baik
disekolah, tidak sholat | walaupun belum
sepenuhnya
men;j adi
penurut, sering
sholat
4 Firdaus 4 Tahun Sering menangis dan | Berani, percaya
penakut diri dan tidak
lagi sering
menangis
5 Taufik 6 Tahun Nakal, jahil terhadap | Tidak nakal lagi
kawan dan selalu | dan mengambil
mengambil hak orang | hak orang lain
lain
6 Sefri 15 Tahun Pendiam, jarang | Rgjin sholat dan
sholat, mengaji dan | mengai  serta
seldu ingin menang | mau berbagi
sendiri dengan yang
lain, sering
menolong
7 Rantika 7 Tahun Manja dan tidak bisa | Mandiri walau

apa-apa

harus dibimbing

% Dokumen Perkembangan Anak Asuh Di Panti Asuhan Bunda Nuraida




Dari hasil data tersebut terlihat bahwa pembinaan keagamaan dalam
meningkatkan akhlakul karimah baik akhlak kepada Allah mapun kepada manusia
yang dilakukan oleh pengasuh Panti Asuhan Bunda Nuraida berpengaruh kepada
anak asuh.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari uraian yang telah dipaparkan dan didukung dengan teori-teori serta hasil
penelitian tentang pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di
Panti Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Di Panti Asuhan Bunda Nuraida cara melakukan pembinaan keagamaan
dalam meningkatkan akhlakul karimah adalah mengarahkan anak asuh
kepada praktek ibadah yang melibatkan kegiatan individu misalnya
puasa, sholat, doa dan ibadah yang berhubungan dengan Allah SWT dan
praktek ibadah yang melibatkan masyarakat seperti pengajian, mengikuti
majlis ta’lim dan silaturrahmi.

2. Pembinaan keagamaan yang diterapkan oleh Panti Asuhan Bunda
Nuraida memiliki dampak yang baik bagi perilaku anak asuh. Dengan
pembinaan keagamaan tersebut anak asuh mampu meningkatkan sifat
yang terpuji seperti jujur, menepati janji, suka menolong dan saling
menghormati.

3. Ada beberapa faktor yang dapat menghambat dalam proses pembinaan

keagamaan dalam meningkatkan akhlakul karimah di Panti Asuhan



Bunda Nuraida yaitu minimnya sarana dan prasarana, perbedaan karakter
serta pelanggaran aturan yang dilakukan oleh anak asuh.
B. Saran
1. Untuk pengasuh Panti Asuhan:

a Selau telaten dan sabar dalam menghadapi segala keadaan di Panti
Asuhan dengan demikian akan tercipta suasana yang nyaman dan
selalu berpikir untuk dapat memberikan yang terbaik kepada anak
asuhnya.

b. Tumbuhkan rasa saling percaya terhadap semua warga Panti Asuhan.
Hal tersebut akan menjadikan kita selalu tenang dalam melakukan
tugas dan tanggung jawab.

2. Untuk pengurus Panti Asuhan:

a Tingkatkan sikap kesadaran, koordinasi dan keterbukaan antar
pengurus, karena anak asuh tidak hanya belgar dari pelgaran sga
tetapi juga pengalaman yang dia dapat sehingga dapat menciptakan
pembelgjaran berharga bagi semua warga Panti Asuhan.

b. Lebih ditingkatkan pelayanan terhadap anak asuh merupakan sebuah
tanggung jawab yang harus dilakukan untuk pengembangan panti
asuhannya.

3. Untuk anak Panti Asuhan:
a. Lebih patuhlah kepada pengasuh maupun pengurus karena dengan itu

kita dapat pengembangan potensi secaramaksimal.



b. Agar adanya kesadaran untuk melakukan kebaikan dan kewagjiban
sebagai muslim dengan tidak adanya keterpaksaan.

c. Untuk sdau menjaga nama baik panti asuhan dimanapun berada.
Karena dengan itulah, kita dapat diakui oleh masyarakat.

d. Belgar dengan giat, jangan setengah setengah untuk mengejar impian
dengan itu kita akan selalu berpikir optimis.

4. Untuk pembaca:

a. Manfaatkan segala ilmu dan hasil dari penelitian ini dengan cara
sebagai mana mestinya.

b. Jangan pernah melakukan tindak kecurangan berbentuk apapun,

karenaitu dapat membuat kita terbiasa untuk melakukannya.
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KI1SI-KISI PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara tentang pembinaan keagamaan dalam meningkatkan akhlakul
karimah di Panti Asuhan Bunda Nuraida:
1. ldentitas SubjekPendlitian

a. Nama : Nuriada

b. Umur : 37 tahun

c. Alamat : J. Mp.Mangkunegara Sukatani Palembang
d. Jabatan : Ketua Panti Asuhan

2. Pertanyaan Wawancara penelitian mengenai profil Panti Bunda Nuraida
Sukatani
a. Kapan Panti Asuhan Bunda Nuraida ini berdiri? Berdiri pada tanggal 29
September 2009 dan di sahkan padatanggal 15 februari 2013

b. Bagaimana Sejarah Berdirinya?

- Sebenarnya panti asuhan ini berdiri pada 29 september 2009 di daerah
Sukarela Km.7 dan tercatat di dinas sosia pada 15 Februari 2013 dan
pindah ke jl.Mp.Mangkunegara Sukatani. Didirikan oleh M.Yusup
yang orangtua dari lbu Nuraida. Latar belakang berdirinya bahwa
bapak Yusup berada di lingkungan yang mana anak-anak banyak
terlantar, kurang sgjahtera, dan banyak tak memiliki keluarga yang
utuh akhirnyaiaberniat untuk mendirikan sebuah panti asuhan

c. Apavis dan mis di dirikannya panti asuhan bunda Nuraida?

- membentuk individu yang terdidik dan berketerampilan yang mampu
menopang hidupnya dan keluarganya sehingga demi mencapai itu
semua panti asuhan ini melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana dan prasarana yang memadai, mengelola panti asuhan secara
profesional berdasarkan rasa pengabdian, melakukan usaha produktif,
mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat
dan menjain mitra kerja dengan pengusaha serta donatur dan
simpatisan dalam rangka memancing partisipasi masyarakat

d. Bagaimana struktur lembagadi panti asuhan bunda Nuraida?
NO Jabatan Nama Alamat

1. | Pembina H. M. Y usuf J. RimbaKemuning No.1439




RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Pengawas

Irvan Kairo

J.MP.Mangkunegara
Sukatani 2 No.32 RT 01 RW.
01 8 Ilir Kec. llir Timur Il

Palembang

Ketua

Nuraida

J.MP.Mangkunegara
Sukatani 2 No.32 RT 01 RW.
01 8 Ilir Kec. llir Timur Il

Palembang

Sekretaris

Hardodi

J. RimbaKemuning N0.1435
RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Bendahara

Hj. Rohina

J. RimbaKemuning No0.1439
RT. 024/003 Kel. Rimba
Kemuning Kec.Kemuning

Palembang

Seksi Pendidikan

Herlina

Seksi Agama

M. Aziz

J.MP.Mangkunegara




Sukatani 2 N0.32 RT 01 RW.
01 8 Ilir Kec. llir Timur Il

Palembang

Seksi Kesehatan Arnip

. Pertanyaan Wawancara penelitian mengenai pembinaan keagamaan di
Panti Asuhan Bunda Nuraida
. Apa dasar yang melatarbelakangi dan tujuan Panti Asuhan Bunda Nuraida
melakukan pembinaan keagamaan?
- Mengingat bahwa akhlakul karimah sangat berperan dan penting bagi
kehidupan manusia dan pihak panti merasa untuk membentuk akhlakul
karimah perlu pembinaan sgjak kecil

. Bagaimana cara pengasuh dan pengurus Panti melakukan pembinaan akhlak
anak asuh?
- Cara pembinaan pengasuh panti asuhan terhadap anak Panti seperti
sekolah pada umumnya, seperti memberikan materi yang harus
dijelaskan, menyuruh anak panti untuk menafsikan sesuatu di

lingkungannya

. Apasgjayang menjadi kegiatan sehari-hari anak asuh?
Kegiatan Rutinitas

1). setiap hari Senin-Kamis dan Sabtu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji

06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah




07.00-13.30

13.30-15.00

15.00-17.00

17.00-17.45

18.05-19.20

19.30-21.00

21.00-

Sekolah

Makan siang, bermain

Sholat ashar, membersihkan rumah
Mandi

Sholat magrib, mengaji sholat isya’
Belgar

Tidur

2). Setiap hari jum’at

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-07.00 Mandi, sarapan, ke sekolah
07.00-11.00 Sekolah

11.30-13.00 Jum’atan (untuk pria)

13.00-15.00 Makan siang, Istirahat

15.00-17.45 Sholat ashar, membersihkan rumah,
18.05-19.20 mandi

19.30-21.00 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
21.00- Belgjar

Tidur




4.

6.

3). Setiap hari minggu

Waktu Kegiatan

04.30-06.00 Bangun, sholat subuh dan mengaji
06.00-09.00 Bersih-bersih bersama
09.00-12.00 bermain

12.30-15.00 sholat dzuhur, Makan siang
15.00-17.00 Sholat ashar

17.00-17.45 Mandi

18.05-19.20 Sholat magrib, mengaji sholat isya’
19.30-21.00 Belgjar

21.00- Tidur

Apa yang diperoleh anak asuh dengan pembinaan akhlakul karimah? —
Dengan pembinaan pendidikan keagamaan maka anak asuh mampu menjadi
manusia yang lebih baik dan mereka memiliki sifat-sifat yang terpuji
Bagaimana cara memotivas anak asuh agar antusias mengikuti kegiatan
pembinaan dan menyadari kebutuhan belgar? — dengan memberikan
pencerahan dan hadiah-hadiah kecil

Apa sga faktor penghambat dan faktor pendukung pembinaan keagamaan
dalam meningkatkan akhlakul karimah? - Untuk pendukung wilayah disekitar
merupakan wilayah agamis, pengurus serta pengasuh panti juga merupakan
orang-orang yang paham dengan agama sehingga cocok untuk membina
agama, anak-anak juga telah memiliki pengetahuan tentang agama, anak asuh
disini juga sedikit banyak merupakan anak yang penurut.



PEDOMAN OBSERVASI

Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah di Panti
Asuhan Bunda Nuraida J. MP. Mangkunegara Sukatani Palembang

NO Aspek K eterangan

1 Lokas dan Keadaan Tempat Penelitian

K etersediaan Sarana dan Prasarana

2

3 Pel aksanaan:

Proses Kegiatan
Materi yang digjarkan
Media yang digunakan

4 Anak Panti Asuhan:

Sikap belgjar

Partisipasi anak panti asuhan
Interaksi anak panti asuhan dengan
pengasuh

5 Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat:

Faktor yang menghambat dalam kegiatan
pembinaan

Faktor yang mendukung dalamkegiatan
pembinaan

6 Hasil:
Kondisi Anak Panti Asuhan setelah
dilakukan pembinaan

PEDOMAN DOKUMNTASI

Letak dan Keadaan Geografis
Jumlah anak asuh

Tingkat pendidikan anak
Biayayang di peroleh

o~ w DN PP

Jumlah Pengasuh dan pengurus Panti



DOKUMENTASI PENELITIAN

Keadaan Panti Asuhan Bunda Nuraida



Kegiatan GenBi (Generasi Baru Indonesia) di Panti Asuhan Bunda Nuraida






Foto bersama ketua Panti Asuhan Bunda Nuraida




PANT! ASUNAM
SIHNDA NURAIZA
AKTE MOTARIS: FITRIYULIANA
HPOSS273 626838 | |

——

Foto peneliti di depan Panti Asuhan Bunda Nuraida



Kegiatan Perlombaan di Panti Asuhan Bunda Nuraida




Kegiatan Belgjar Anak Panti Asuhan
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Palembang, Juni 2017
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dosen penguji seminar 1 Prof Dr. H. Abdullah Idi, M. Ed dan dosen penguji seminar
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SURAT i
ﬁuﬂ‘fn - ;l‘i :;:[lAEP:IE'I'IERANGAN PEDIDIKAN
LIRS 1 KOMPRE e FAKULTAS ILMLU TARBIY AN
DN TATAH MPREHENSIF KEGURUAN
PALLMILANG UM RADEN FATAH PALEMBANG
KodeGPMPET SURET.0ZRI

yang bertanda tangan di bawah ini adalah Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama (slam Fakultas
- Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:

s - kame o

WM - u‘g,u,.E

Deneen ind menyatakan bahwa malhasiswa terschut telah dinyatakan LULUS dalam upian komprehensif
yn dilaksanakan pada hari J4T) 4K, tangzal 9 -O0F ... dengan memperolch
i 1 ETE

Demikianf=h surat keterangan ini dibuat dengan schenamya, alas perhatiannya diucapxan terima kesih.

Pajfﬂ'.lbﬂﬂg. _.;‘E -lﬂ?- =200
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RiacmaanG BERKAS MUNAQASYAN __UIN u;ns;gfmgﬁ. LEMBANG
e ”'H'._:m'.-nrMPFr.SUHEr.lﬂm

. anda tangan di bawali ini K ;
vamg bert o ah i Ketua Program Studi Pendidikan Apama lslam Fakulins Hmu

1;11';3114 dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, setelah meneliti dan mengorcksi kelengkapan dan
Leaslian berkas munagasyah mahasiswa:

— : :}‘:I_M ol W

MM (1 2ie%iy

i Skripsi - PERABIMAAM PENDIDIis  Icpajamon DOaNT ragaaey akleerl
apianl larimala o pant ASuHan Bunds piliezag oA,

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi mahasiswa terscbut telah siap untuk proses pendaftaran sidang

munagasyah Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,

Temizznlah sural keferangan i dibual denpan sebenamya, #las perhatiannya diveapkan terima kasth.

Palembang, 28 -07 /1%
odi PAL

"Alumron,

IP. 197202132 31002
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BUKTI KONSULTASI SKRIPST

Telah berkonsultasi dengan kami

Nama : Zamroni

NIM : 13210314

Munagosah tanggal : Selasa, 29 Agusus 2017

Judul Skripsi : Pembinaan Keagamaan Dalim Meninglorioon 455k il
harimah Di Panti Asuhan Besds Nemadda JL MPE.
Mangkunegara Sukarni Palembang

Telah memperhatikan dengan seksama skripsi ersebor di ame bemar raiah

diperbaiki yang bersangkuta, sesuai dengan saran ann pemiajek ramg selan

kami berikan. Karenaitu kami menyetujui skripsi tersebot pamk disamdaian

atau dijilid,
Palembane. Okmober 2017

Rema FET'E“H




= % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
é\uﬁ;’n RADEN FATAH PALEMBANG
PAELEE" FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

___._——Jl Prof K. H. Zaimal Abidin Fikry No 1| Km 3,5 Palembang 30026 Telp. (0711} 352427 website. rudenfatal.ocid
#

BUKTT KONSULTASI SKRIPSI

Telah berkonsultasi dengan kami
Nama : Lamroni
NIM : 13210314

Munagosah tanggal : Selasa, 29 Agustus 2017

Judul Skripsi : Pembinaan Keagamaan Dalam Meningkatkan Akhlakul

Karimah Di Panti Asuhan Bunda Nuraida JI. MP.
Mangkunegara Sukatani Palembang

Telah memperhatikan dengan seksama skripsi tersebut di atas, benar telah

diperbaiki yang bersangkuta, sesuai dengan saran atau pefunjuk vang telah

kami berikan. Karenaitu kami menyefujui skripsi tersebut untuk dizandakan

ataun dijilid.
Palembang, Oktober 2017
Stkrgt_aris Penguji
/st
Wurlaila, M. Pd. |
NIP. 19731029200710 2 001
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FORMULIR PENDAFTARAN MUNAQASYAH

vang Bertanda tanggan dibawah inl adalah Mahasiswa/l Fakulias Tarbiyah dan Keguruan ;

Namd 'lam:_crm i e
NIM L3 20n K, D AR s
Tempat / Tanggattabie ;. DU A, 1Y =g 2 129K
urusan . Peescpiken  Aapon (S (am [RRL)
P 2,23 [(troa leoma kulun ko).
Judu Skripsi . Pemblainan  PEnpIDIKAN.. KKEAIAM-

~Ar DA MMEA kakkaN Ahlqu

kagiman D1 PAMTI ASUHM ...
ouNDs MURAIDA: oo
Pembimbing | . Peef . Dy .;}.@dmg,ﬁh....w..Hm;_.ﬁ_s.t..-_,,
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B-1885/ Un. 08 1LLPPOD, S 2007 1"k “"I"'“'Hl Hi .|1|.|1r|| Juld

Mohon Izin Penelitian Mahasisw o

Fakuleas Wmu Tarbiyah dan Keguruan ULN Raden Darals
Palembang

Kepada Yth,
Kepala Pant Asuhan Bunda Muraida
di

Palembang

Assazlars'glaikum Wr

Dalam mngks menyefesaiban migas aklic Mahaslswat  Fabulios o
Tarbiyah dan Kegursan UIN Raden Farah Palembang dengan ini lami mahon izm
untuk melaksanakan penzlitian  dan sekaligus  mengharaplan hantuan
Bapak/Thu/Saudara’y llllrll.'l-ll: mesberikan ity vang sipechilan oleb mahasiswa
beami

Mama Zamroai

NIM 1321034

Prodi Pendiclifean Agama [sfam

#Iimll Kenien Last Hanyuwasin ¥
}ldul"sir.rpsl ¢ Pembinaan Peneililesn ErL o dalum

Meningleatlan  Akhlaliul Kuelfinah 'l Pantl - Asulan
Bunda Murida

Demikian harapan kaml, ates perbatien dan baotan Bapal/IbaSaudaral|
diucapléan rerima kasih

Wassalamu'alatium W W

Tembugyy, -

L Rekear UIN Raden Faah Palembang
+ Mahasiswa yang bersangkutan
"-l'ﬂ]'l

PR 77, 478




Palembang, 19 April 2017
Perihal : Surat Jawaban permohonan izin penclitian
Yth. Sdr. Zamroni

Di Tempat

Bersama surat ini, saya menyatakan bahwa:
Mama : Nuraida
Jahatan . Ketua Panti Asuhan Bunda Muraida

Tehhmmimmd:ﬁsawimmmkmmgadakmpmuﬂmgmumnﬂﬂmmﬁ
uﬂmmmdmgnjudul'hnMnuhﬂlhlwmuh-
meningkatkan Akhlakul Karimah di Panti Asshan Bunda Nuraida JiL. MP.
WSHHMW".WWMNHMWMM
mmﬂmiﬁnkﬂpﬂdﬂmm&mzhh&mpmﬂﬁmdimm

Demikian sural jawaban kami bua
Mengetahui

Ketua Panti Asuhan



